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Hambatan Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong dalam Memberikan
Layanan kepada Pemustaka

Lia Aprien

ABSTRAK

Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong memiliki anggota
perpustakaan yang tidak memenuhi standar serta tingkat kunjungan yang rendah.
Hal ini berindikasi bahwa terjadinya hambatan perpustakaan dalam memberikan
layanan kepada pemustaka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja
hambatan yang terjadi di Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong dalam
memberikan layanan kepada pemustaka serta mengetahui apa solusi yang dapat
dilakukan untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan
data primer yang diperoleh dari informan secara langsung. Metode pengumpulan
data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi untuk mengetahui kondisi
layanan perpustakaan secara nyata. Pada penelitian ini, yang dijadikan informan
berjumlah 3 orang yaitu kepala Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten
Rejang Lebong, kepala bagian perpustakaan, dan pustakawan yang bertugas di
Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa hambatan yang terjadi dalam
memberikan layanan adalah 1) dana, 2) SDM, 3) koleksi dan 4) sarana dan
prasarana. Adapun solusi yang dapat dilakukan adalah 2) penambahan dana dan
kerjasama dengan instansi lain, 2) penambahan SDM dan mengikuti pelatihan atau
bimtek, 3) pengadaan koleksi, pengajuan bantuan koleksi, dan pemeliharaan
koleksi dan 4) mengajukan penambahan atau bantuan sarana dan prasarana serta
melakukan pemeliharaan terhadap fasilitas yang ada.

Kata kunci : Layanan Perpustakaan, Perpustakaan Umum, Hambatan
Perpustakaan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor penting bagi perkembangan suatu bangsa.
Bangsa yang terdidik akan memiliki ilmu pengetahuan yang mendukung majunya
suatu bangsa. Sistem pendidikan tidak akan berjalan tanpa adanya wadah yang
menyimpan, mengelola, dan melayankan ilmu pengetahuan guna mendukung proses
belajar mengajar. Disinilah peran penting perpustakaan. Lahirnya perpustakaan
merupakan angin segar bagi dunia pendidikan.

Perpustakaan merupakan sebuah gedung yang menyimpan koleksi berupa
bahan pustaka. Koleksi yang dimaksud adalah bahan-bahan yang tersedia di
perpustakaan berupa informasi terekam, baik tercetak maupun non cetak serta terbitan
berseri. Perpustakaan dikatakan pula sebagai pusat informasi karena didalamnya
memuat berbagai informasi yang bermanfaat bagi pemustaka.®

Kebutuhan informasi dewasa ini sudah menjadi tuntutan hidup masyarakat.
Maka sudah sewajarnya jika informasi dikatakan sebagai salah satu kebutuhan yang
penting dalam kehidupan. Dengan adanya informasi maka masyarakat dapat
memenuhi kebutuhan baik dalam hal pendidikan, kehidupan sosial dan tuntutan
pekerjaan. Sebagaimana yang tertera pada pembukaan UUD 1945 alinea keempat
bahwa Negara Republik Indonesia berkewajiban wewujudkan bangsa yang cerdas.

Sesuai dengan pasal 3 Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 yang menyebutkan fungsi

! Sutarno, Manajemen Perpustakaan (Jakarta: Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam
Terbitan (KDT), 2006) hal. 46.



perpustakaan sebagai wahana pendidikan, penelitian, serta pelestarian informasi dan
rekreasi guna menciptakan kehidupan bangsa yang cerdas.? Berdasarkan fungsi
tersebut maka sudah menjadi tantangan dan tanggung jawab pustakawan dan tenaga
pengelola yang ada didalamnya agar dapat mewujudkan perpustakaan yang
berkualitas. Maksudnya mampu menciptakan kenyamanan dan Kketertarikan
pemustaka untuk mencari informasi dan menggali ilmu di tempat yang menyenangkan,
sehingga terciptalah antusiasme masyarakat yang tinggi untuk menggunakan
perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan informasi.

Perpustakaan daerah termasuk dalam kategori perpustakaan umum.
Perpustakaan umum merupakan sarana dan prasarana umum yang menyajikan variasi
sumber informasi yaitu bahan pustaka yang disediakan untuk masyarakat umum guna
menunjang kegiatan belajar yang mendukung peran penting sebagai lembaga pendidik
dan lembaga informasi yang fleksibel sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan ini
fungsi perpustakaan daerah dapat berlangsung dengan baik. Saat ini pengetahuan
semakin berkembang sehingga keberadaan perpustakaan dan informasi sebagai
sumber informasi dan wahana belajar untuk mencerdaskan bangsa semakin dirasakan.

Dalam manifesto UNESCO tahun 1972 dikatakan bahwa perpustakaan umum
bertujuan untuk : 1) Memberikan peluang kepada masyarakat umum untuk
menggunakan berbagai koleksi bahan pustaka sehingga terciptalah kehidupan
masyarakat yang lebih baik, 2) Menyajikan informasi dengan cepat, tepat dan

ekonomis. Terlebih lagi mengenai topik yang terutama informasi mengenai topik yang

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007, Tentang Perpustakaan (LNRI
Tahun 2007 N0.129.TLNRI No.4774)



sedang populer dalam kalangan mereka, 3) Sebagai wadah yang bersedia membantu
pengembangan bakat dan minat masyarakat, 4) Bertindak sebagai agen budaya bangsa,
artinya menyediakan berbagai pengetahuan tentang budaya masyarakat.?
Perpustakaan adalah tempat masyarakat dalam mencari berbagai informasi,
jadi sudah menjadi kewajiban kepala perpustakaan dalam mengendalikan,
memanfaatkan, membina dan mengembangkan perpustakaan sehingga dapat berjalan
dengan baik.* Banyak yang berfikir bahwa bekerja di perpustakaan hanya sekedar
menyusun buku di rak. Namun pada kenyataannya menjalankan tugas di perpustakaan
tidak semudah yang dibayangkan, tidak hanya sekedar menyusun buku, tetapi banyak
kegiatan yang harus dilaksanakan dalam memberikan layanan yang terbaik. Berbagai
hambatan harus dihadapi oleh kepala perpustakaan, pustakawan dan tenaga
perpustakaan untuk mengelolah perpustakaan agar dapat dimanfaatkan oleh
pemustaka dan dapat mengembangkan perpustakaan ke arah yang lebih baik. Baik atau
tidaknya sebuah perpustakaan tergantung dengan bahan pustaka serta layanan yang
tersedia. Perpustakaan yang baik akan ramai dikunjungi oleh pemustaka, dan
sebaliknya perpustakaan tidak akan ramai jika tidak dapat memenuhi kebutuhan
pemustaka. Maka dalam memenuhi kebutuhan pemustaka perpustakaan haruslah
menyiapkan kebutuhan pemustaka. Jika suatu perpustakaan itu jarang dikunjungi dan
dimanfaatkan oleh pemustaka berarti dapat dikatakan banyak hambatan yang dihadapi

oleh perpustakaan tersebut.

3 Skripsi Harpida, Pemanfaatan Perpustakaan Umum Abdurrasyid Daeng Lurang Kabupaten
Gowa Sebagai Sumber Belajar Masyarakat, vol.147 ( UIN Alaudin : Makasar, 2016) hal.16-17
4 Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan (Jakarta: Sagung Seto, 2006) hal. 59.



Maksud dari pengembangan perpustakaan adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukakn dengan pembinaan. Maksdunya jika pembinaan perpustakaan diartikan
sebagai usaha yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang baik sehingga
menghasilkan kualitas pelayanan jasa yang baik, maka pengembangan perpustakaan
adalah suatu upaya secara terus-menerus yang berguna untuk meningkatkan
perpustakaan yang maju dan berkembang.® Perpustakaan tidak akan mampu
berkembang jika kepala perpustakaan, pustakawan dan tenaga perpustakaan belum
mampu mengatasi berbagai hambatan yang dihadapi. Pengelola perpustakaan harus
bekerjasama dengan baik guna terciptanya perpustakaan yang dapat memberikan
layanan prima bagi pemustaka.

Layanan di perpustakaan bertujuan memenuhi berbagai keperluan pengguna
yaitu dalam hal layanan informasi atau menyediakan akses yang luas dalam mencari
informasi . Undang-undang pasal 4 UU no. 43 tahun 2007 pasal 14 ayat 5 menjelaskan
tujuan perpustakaan menjelaskan penyelenggaraan layanan perpustakaan harus sesuai
standar yang telah ditentukan yaitu standar nasional perpustakaan sehingga terciptalah
layanan yang optimal.® Kualitas layanan perpustakaan merupakan bentuk hasil usaha
perpustakaan sehingga terciptanya kepuasan pemustaka.

Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong di bawah naungan Dinas
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Rejang Lebong mengakomodir semua
masyarakat Rejang Lebong yang terdiri dari lima belas Kecamatan. semua masyarakat

Rejang Lebong dapat menggunakan jasa perpustakaa dan menjadi anggota

% Ibid, hal. 112.
® Perpustakaan Nasional RI, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007
Tentang Perpustakaan (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2008).



Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong. Keberadaan Perpustakaan Umum
Kabupaten Rejang Lebong merupakan perwujudan upaya pemerintah  dalam
memberikan layanan sumber informasi kepada masyarakat Rejang Lebong.
Keberadaannya diharapkan dapat memberikan informasi berupa bahan pustaka yang
dapat dimanfaatkan masyarakat Rejang Lebong. Perpustakaan Umum Kabupaten
Rejang Lebong adalah salah satu sarana layanan informasi (ilmu pengetahuan) yang
diperuntukan bagi masyarakat Rejang Lebong dan sudah selayaknya perpustakaan ini
menjadi pusat layanan informasi bagi masyarakat setempat.

Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong memiliki potensi yang dapat
menjadi nilai tambah dalam hal pemanfaatannya. Perpustakaan Umum Kabupaten
Rejang Lebong terletak di pusat kota Curup yaitu di Jalan Merdeka nomor 47. Lokasi
ini sangat strategis karena berada dipusat kota curup dan merupakan jalan lintas
kabupaten. Letak yang strategis ini menjadikan perpustakaan mudah untuk diakses
oleh masyarakat karena letaknya mudah dijangkau masyarakat. Selain itu, lahan yang
dimiliki Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong terbilang luas dan fasilitas
gedung yang tersedia terbilang besar sehingga dapat menampung jumlah pemustaka
dari berbagai desa/kecamatan di Kabupaten Rejang Lebong. Dengan potensi ini
Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong semestinya menjadi tempat yang
digemari pemustaka dalam memenuhi kebutuhan informasi ataupun sebagai sarana
rekreasi.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) september 2021, penduduk
Kabupaten Rejang Lebong berjumlah 281.445 jiwa. Akan tetapi, hingga tahun 2022

jumlah anggota Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong tercatat masih 1125



orang. Hal ini sangat jauh dari harapan, sesuai ketentuan buku pedoman Standar
Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota jumlah anggota perpustakaan paling sedikit
2% dari jumlah penduduk kabupaten/kota. Jadi Perpustakaan Umum Kabupaten
Rejang Lebong harusnya memiliki anggota perpustakaan paling sedikit 5.628 orang.
Selain itu, berdasarkan data kunjungan pada tahun 2021 sebanyak 1704 pengunjung.
Berdasarkan Standar Nasional perpustakaan Kabupaten/Kota. Kabupaten/Kota yang
memiliki penduduk dengan jumlah 200.000-300.000 jiwa minimal harus memiliki
3000 kunjungan per tahun.

Jumlah anggota yang sangat sedikit dan data kunjungan yang juga sedikit ini
merupakan indikasi bahwa Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong rendah
pengunjung atau penggunaannya terbilang rendah. Dan rendahnya penggunaan
perpustakaan tersebut berindikasi bahwa banyak hambatan yang dihadapi oleh
Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong dalam memberikan layanan kepada
pemustaka.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mencari tahu apa yang
menjadi hambatan Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong dalam
memberikan layanan sehingga menyebabkan rendahnya pemanfaatan perpustakaan
tersebut. Untuk dapat mengetahui secara mendalam mengenai hal tersebut, peneliti
melakukan penelitian yang berjudul “Hambatan Perpustakaan Umum Kabupaten

Rejang Lebong dalam Memberikan Layanan kepada Pemustaka”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka dapat
rumusan masalah penelitian ini antara lain :

1. Apa saja hambatan Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong dalam
memberikan layanan kepada pemustaka?
2. Bagaimana solusi dari hambatan Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang
Lebong dalam memberikan layanan kepada pemustaka?
C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah penulis memberikan batasan masalah. Batasan
masalah penelitian ini terfokus pada hambatan yang dihadapi Perpustakaan Umum
Kabupaten Rejang Lebong dalam memberikan layanan kepada pemustaka dan
bagaimana solusi terhadap hambatan Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong

dalam memberikan layanan kepada pemustaka.

D. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui hambatan Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong dalam

memberikan layanan kepada masyarakat.
2. Mengetahui solusi dari hambatan pelayanan Perpustakaan Umum Kabupaten
Rejang Lebong.
E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi :
1. Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan evaluasi untuk

meningkatkan layanan di Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong.



2. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan wawasan
bagi mahasiswa serta dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian bagi
mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup
3. Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan hambatan pelayanan perpustakaan
serta solusinya. Serta selanjutnya yaitu hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya.
F. Penelitian Relevan

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini antara lain :

Penelitian yang dilakukan oleh Devi Mailiyani yang berjudul “Kendala
Kepala Perpustakaan dalam Pengembangan Koleksi dan Perpustakaan Sekretariat
Daerah Aceh”. Dalam penelitian ini peneliti mengatakan bahwa kelancaran
kegiatan di perpustakaan sangat tergantung pada keaktifan kepala perpustakaan
dalam mengelolala sebuah perpustakaan.

Rohmy Afriatin dan Danusiri yang berjudul “Pengelolaan Perpustakaan
Sekolah di MTs Negeri 7 Kebumen”. Mereka mengatakan kendala pengelolaan
perpustakaan adalah ruangan tidak memenuhi standar, kurangnya peralatan dan
infrastruktur, pengadaan koleksi yang kurang optimal, dan kurangnya pelatihan
profesional untuk staf perpustakaan.

Penelitian yang Reza Irhamsyah yang berjudul “Pemanfaatan Perpustakaan

Daerah Kabupaten Tangerang Wilayah Mauk” tahun 2019 dari penelitiannya



dikatakan bahwa Perpustakaan Daerah Kabupaten Tangerang sudah dimanfaatkan
oleh pemustaka yaitu masyarakat sekitar, pelajar, serta mahasiswa sebagai sarana
penunjang belajar dan juga sarana rekreasi. Pemustaka memanfaatkan layanan
sirkulasi serta layanan membaca di tempat. Akan tetapi, pemustaka Perpustakaan
Daerah Kabupaten Tangerang Wilayah Mauk belum memanfaatkan secara
maksimal Perpustakaan Daerah Kabupaten Tangerang Wilayah Mauk. Dalam hal
koleksi dan sarana temu kembali yang masih belum dimanfaatkan secara optimal
oleh pemustaka. Pemustaka merasa koleksi di Perpustakaan Daerah Kabupaten
Tangerang Wilayah Mauk kurang memenuhi kebutuhan pemustakanya.

Rizki Romadon pada tahun 2020 dengan judul “Optimalisasi Peran
Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Siswa SD Negeri 049 Desa Sungai
Terapkecamatan Kumpe Ulu Kabupaten Muaro Jambi” kendala yang dihadapi
perpustakaan sekolah dalam mengoptimalkan peran perpustakaan sekolah adalah
kurangnya anggaran perpustakaan, koleksi yang tidak memadai dan belum
memenuhi standar, serta kurangnya tenaga pustakawan untuk mengelola
perpustakaan.

Amin Saleh dan Hidayatul Aini melakukan penelitian pada tahun 2019
bertajuk “Peran Pustakawan dalam Mengelola Bahan Pustaka di Dinas Kearsipan
dan Perpustakaan Kota Mataram”. Menurut penelitiannya, kendala dalam
pengelolaan bahan pustaka adalah masih kurangnya pustakawan sehingga
mempengaruhi proses pengolahan bahan pustaka, minimnya anggaran, perbedaan

nomor kelas, dan koleksi terbitan lama. Strategi untuk mengatasi hal tersebut
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antara lain memaksimalkan penambahan pustakawan, memberikan pelatihan,

menambah anggaran, dan bekerja sama menentukan nomor kelas.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Perpustakaan Daerah
1. Pengertian Perpustakaan Daerah

Pengertian perpustakaan yang tertuang dalam Bab 1, Pasal 1 Undang —
undang Nomor 43 Tahun 2007 adalah Institusi yang mengelola koleksi yang
berbentuk karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional
menggunakan aturan yang baku untuk memenuhi kebutuhan diantaranya
dalam rangka pendidikan, penelitian, pelestarian informasi, serta rekreasi para
pemustaka.’

Jadi, perpustakaan adalah wadah yang menyajikan berbagai jenis bahan
pustaka dengan berbagai topik sesuai kebutuhan pemustaka guna menunjang
kegiatan pendidikan, penelitian, pelestarian informasi serta sebagai sarana
rekreasi.

Menurut Wiji  Suwarno perpustakaan merupakan unit kerja yang
terdapat organisasi di dalamnya.® Dalam Oxford Advanced Learner’s
Dictionary of Current English Perpustakaan merupakan ruangan atau gedung
terdiri dari koleksi buku untuk disimpan ataupun dipinjamkan kepada
pemustaka.® Dengan demikian perpustakaan menghimpun berbagai bahan

pustaka dengan tata aturan tertentu sehingga mudah dilayankan untuk

"UU RI No. 43 (2007), Tentang Perpustakaan, Jakarta, hal.4.

8Wiji Suwarno, Perpustakaan & Buku (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011). Hal. 14

SAsmawardah, “Pelayanan Perpustakaan (Upaya Untuk Meningkatkan Mutu Pelayanan
Perpustakaan),” Sosialisasi “Pengelola Perpustakaan Secara Profesional,” 2018, hal 1-14.

10
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pemustaka. Sehingga perpustakaan merupakan wadah yang menyimpan
koleksi bahan pustaka yang diperuntukkan bagi masyarakat luas yang
membedakan satu dengan yang lain.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa perpustakaan merupakan suatu lembaga yang menyediakan, mengolah,
menyebarluaskan dan melayankan segala bentuk bahan pustaka baik tercetak
atau pun non-cetak kepada khalayak agar dapat dimanfaatkan.

Perpustakaan daerah merupakan jenis perpustakaan umum.
Perpustakaan umum adalah perpustakaan untuk masyarakat umum sebagai
bahan yang digunakan dalam proses belajar sepanjang hayat, tanpa
membedakan jenis kelamin, suku, ras, agama, usia, atau status sosial.'°

Perpustakaan Umum, diselenggarakan oleh pemerintah pusat,
pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota, kecamatan, dan desa, serta
dapat diselenggarakan oleh masyarakat. Perpustakaan umum meliputi
perpustakaan umum kota madya, perpustakaan umum kabupaten, perpustakaan
umum kecamatan, perpustakaan umum desa, perpustakaan umum untuk
masyarakat yang membutuhkan media khusus (misalnya perpustakaan untuk
tuna netra), perpustakaan umum untuk masyarakat yang memerlukan bacaan
khusus karena faktor usia (misalnya perpustakaan anak, remaja), perpustakaan
keliling (yaitu bagian dari kegiatan yang dilaksanakan oleh perpustakaan

umum dengan cara mendatangi pemakai dengan menggunakan kendaraan

10 Purwani Istiana, “Layanan Perpustakaan,” (Jakarta:2014), hal.1-43.
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yang bertujuan melayani masyarakat yang tidak terjangkau oleh pelayanan

perpustakaan umum).

Jadi, perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang menyajikan
sarana dan prasarana umum yang bisa digunakan oleh masyarakat umum dalam
rangka mencari informasi dan sebagai sumber belajar.

Fungsi Perpustakaan Daerah

Undang-undang 1945 menyatakan bahwa perpustakaan daerah
memiliki fungsi sebagai wahana mencerdaskan kehidupan bangsa, juga
mempunyai beberapa fungsi strategis dalam rangka meningkatkan taraf hidup
masyarakat.

1) Fungsi Perpustakaan Daerah yang pertama adalah life-long learning
maksudnya perpustakaan daerah adalah wadah pembelajaran seumur
hidup.

2) Fungsi kedua perpustakaan daerah adalah sebagai katalisator perubahan
budaya. Perubahan perilaku masyarakat pada dasarnya adalah perubahan
budaya masyarakat. Perpustakaan umum berfungsi sebagai tempat yang
strategis untuk menampilkan semua tindakan yang meningkatkan
produktivitas masyarakat. Individu yang berpengetahuan membentuk
kelompok komunitas yang berpengetahuan.

3) Fungsi ketiga perpustakaan daerah adalah sebagai agen perubahan sosial.
Singkatnya, perpustakaan daerah adalah tempat semua lapisan masyarakat
dapat bertemu dan berdiskusi, tanpa batasan agama, ras, golongan,

golongan, suku, golongan, dsb.
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Menurut Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Umum 1999, fungsi

utama perpustakaan umum adalah menyediakan, mengolah, memelihara, dan

mendayagunakan koleksi bahan pustaka, menyediakan fasilitas untuk

menggunakannya, dan menyediakan sarana pemanfaatannya, dan melayani

pemustaka yang membutuhkan informasi dan bahan bacaan. Dalam memenubhi

misinya, perpustakaan umum menjalankan fungsi antara lain :

a)
b)

f)
9)
h)

)
k)

mengkaji kebutuhan pemustaka

menyediakan bahan pustaka yang diperlukan melalui pengadaan bahan
pustaka

mengolah bahan pustaka hingga siap untuk dilayankan

menyimpan dan memelihara bahan pustaka

mendayagunakan bahan pustaka

memberikan layanan baik secara langsung ataupun jarak jauh
Pemasyarakatan perpustakaan

Mengkaji dan mengembangkan aspek kepustakawanan
Mengkoordinasikan dengan Pemerintah Daerah, tokoh masyarakat dan
mitra lain

Bekerjasama dengan berbagai perpustakaan

Pengolahan dan ketatausahaan perpustakaan

Untuk memaksimalkan peran dan fungsi perpustakaan daerah maka

perpustakaan umum tidak akan berjalan tanpa adanya dukungan dari berbagai

pihak, baik masyarakat atau pun pemerintah daerah setempat. Fungsi

perpustakaan sudah pasti beriringan dengan tugas pokok perpustakaan.
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Soejono Trima dalam Agustina salah satu tugas pokok perpustakaan adalah
penyimpanan pengetahuan. Artinya mengumpulkan, memelihara dan
mengembangkan pengetahuan dan gagasan manusia dari waktu ke waktu.
Berdasarkan uraian diatas dapat kita pahami bahwa Pemerintah Daerah
sangat berperan penting dalam perkembangan perpustakaan umum di
daerahnya disamping adanya dukungan masyarakat yang kuat. Dengan ini
hendaknya antara masyarakat dan pemerintah mendorong pemikiran akan
pentingnya perkembangan sebuah perpustakaan daerah sesuai dengan standar
nasional yang nantinya perpustakaan daerah akan menjadi wadah pembelajaran

sepanjang hayat yang nyata bukan sekadar wacana.

3. Koleksi Perpustakaan Daerah
Menurut Sutarno dalam Reza Irhamsyah menjelaskan beberapa kriteria
koleksi perpustakaan umum, yaitu :

1) Mencakup koleksi tercetak dan elektronik;

2) Pembentukan koleksi pertama adalah proses pembentukan koleksi pada
waktu perpustakaan dibentuk/dibangun. Pembinaan dan pengembangan
koleksi adalah kegiatan yang dilakukan setelah koleksi pertama atau
dasar dibentuk;

3) Pengelompokan koleksi sebagai berikut:

a) Kkoleksi anak

b) Koleksi remaja

11 Agustina Palupi Sultra, “Perpustakaan Kota Di Yogyakarta,” Tinjauan Umum Perpustakaan,
2003, hal.18-42
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c) Koleksi pandang dengar

d) Koleksi rujukan (referens)

e) Koleksi berkala (majalah, surat kabar)

f) Koleksi pemuda dan orang dewasa

g) Koleksi braile

h) Koleksi khusus, seperti lukisan, foto, globe, alat permainan anak-

anak, dan lain-lain.!?

Koleksi perpustakaan umum pada dasarnya harus terdiri dari berbagai
disiplin ilmu dan pandangan hidup guna memenuhi kebutuhan masyarakat
yang beragam. Selain itu, perhatian harus diberikan pada latar belakang
budaya, adat istiadat, tingkat pendidikan dan pengetahuan pengguna, latar
belakang sosial ekonomi dan agama. Hal ini dimaksudkan agar koleksi
perpustakaan tepat sasaran.

Keberadaan koleksi di perpustakaan merupakan suatu keharusan.
Koleksi merupakan komponen penting yang harus ada di perpustakaan. Untuk
dapat memperoleh koleksi maka dapat dilakukan dengan berbagai cara. Reza
Irhamsyah menyebutkan tata cara pengadaan koleksi di perpustakaan, sebagai
berikut :

(1) Pembelian
Pemesanan langsung dapat dilakukan pada penerbit, agen buku, dan juga

toko buku. Penerbit Indonesia, agen buku, dan juga toko buku pada

12 Reza Irhamsyah, “Pemanfaatan Perpustakaan Daerah Kabupaten Mauk,” (Tengerang : 2012)
hal.56
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umumnya melayani permintaan perpustakaan. Pengadaan bahan pustaka
membutuhkan pengetahuan mengenai penerbit, toko buku, dan juga
penjualan buku.

(2) Pertukaran
Pertukaran koleksi dapat dilakukan apabila perpustakaan memiliki koleksi
yang memiliki eksemplar terlalu banyak atau koleksi tidak digunakan.

(3) Hadiah
Kebijakan pengembangan koleksi mengenai hadiah akan membantu
menangani bahan pustaka ini secara cepat dan tepat. Meninjau ulang
hadiah bahan pustaka adalah kegiatan yang penting. Dalam hal ini,
pustakawan harus tegas tetapi diplomatis menghadapi pemberian bahan
pustaka berupa hadiah ini, terlebih lagi terhadap bahan pustaka yang sudah

kadaluarsa atau dalam keadaan rusak.!3

B. Layanan Perpustakaan Daerah
1. Pengertian Layanan Perpustakaan

Kata layanan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
perihal atau cara melayani. Istilah layanan perpustakaan merupakan suatu
bentuk kegiatan layanan yang berkaitan dengan penggunaan layanan
perpustakaan atau pemanfaatan koleksi yang ada di perpustakaan untuk
memenuhi kebutuhan pengguna. Layanan merupakan bagian integral dari
pengelolaan perpustakaan. Kebutuhan semua pengguna dapat dipenuhi dengan

layanan.

13 1bid, hal.56.
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J.P.G. Sianipar dalam Asmawardah mengatakan Layanan adalah cara
untuk memenuhi, mempersiapkan, mengelola, dan menanggapi kebutuhan
individu atau kelompok. Artinya objek yang disediakan adalah komunitas
individu, kelompok, dan kelompok organisasi/anggota organisasi.'*

Hakikat layanan perpustakaan pada dasarnya adalah menyediakan segala
kebutuhan pemustaka. Purwani Istiana mengatakan bahwa inti dari layanan
perpustakaan adalah menyediakan segala macam bahan pustaka cepat dan
akurat. Perpustakaan seharusnya tidak hanya menyediakan bahan pustaka yang
dibutuhkan pengguna, tetapi juga menyediakan fungsi pencarian untuk
memudahkan pengguna menemukan bahan pustaka sesuai kebutuhan.®

Dinna Eka Graha Lestari juga berpendapat bahwa kebermanfaatan
perpustakaan umum dapat dilihat apabila perpustakaan tersebut dapat
memperlancar tercapainya tujuan pemustaka.'® Selain itu layanan
perpustakaan memberikan dukungan, peralatan, dan reservasi untuk membantu
pengguna mendapatkan informasi yang mereka butuhkan dengan cepat dan
mudah.!” Layanan perpustakaan merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan
perpustakaan. Perpustakaan umumnya dinilai baik jika dapat memberikan
pelayanan yang memuaskan, dan buruk jika pelayanan yang diberikan

mengecewakan.'® Penilaian akan muncul pada saat pelayanan tersebut sedang

14 Asmawardah, “Pelayanan Perpustakaan (Upaya Untuk Meningkatkan Mutu Pelayanan
Perpustakaan)” (Jakarta : 2018) hal.5

15 Purwani Istiana, “Layanan Perpustakaan,” (Jakarta:2014) hal.1.3

16 Dinna Eka Graha Lestari, “Upaya Pengelolaan Perpustakaan Umum Dalam Meningkatkan
Minat Baca,” Maharsi 2, no.2 (Malang:2020) hal. 18-28.

" Hasrina, “Sistem Pelayanan Perpustakaan Terhadap Pemustaka Pada Badan Perpustakaan
Dan Arsip Darah Provinsi Sulawesi Tenggara” (Kendari:2013) 1-8.

18 £, Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan (Yogyakarta:Graha IImu, 2007) hal.85
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berlangsung. Layanan yang diberikan berupa koleksi, fasilitas serta jasa
perpustakaan.

Kegiatan pelayanan merupakan bagian dari kegiatan yang tidak dapat
diabaikan keberadaannya. Perpustakaan tidak dapat dikatakan sebagai
perpustakaan jika tidak ada unsur pelayanan. Kegiatan pelayanan diharapkan
dapat berjalan sebagaimana yang diinginkan.

a. Unsur Layanan Perpustakaan
Purwani Istiana mengatakan.'® Beberapa unsur layanan perpustakaan
sebagai berikut :
a) Pustakawan atau Staf Perpustakaan
Pustakawan merupakan unsur penggerak perpustakaan. Jika tidak
ada pustakawan yang mengatur keberlangsungan perpustakaan maka
tidak akan tercipta suatu layanan perpustakaan. Tenaga pustakawan yang
bertugas dalam memebrikan layanan hendaknya adalah pustakawan yang
terampil, cekatan, ramah, memiliki wawasan yang luas, dan cepat
tanggap apabila pemustaka memerlukan bantuan dalam menemukan
informasi.
b) Koleksi atau Sumber Informasi
Bahan utama yang harus ada di perpustakaan adalah koleksi. Koleksi
yang dimaksud adalah yang sesuai dengan kebutuhan Anda. Jenis koleksi
termasuk buku teks, buku referensi, majalah, surat kabar, laporan

penelitian, esai, kaset, film, dan database.

19 Purwani Istiana, “Layanan Perpustakaan,” in Layanan Perpustakaan, 2014. hal.14-50.
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Koleksi diperpustakaan wajib dibina, dirawat dan diatur sesuai
aturan agar pemustaka mudah dalam mencari berbagai koleksi yang
diinginkan.

c) Sarana dan Prasarana

Sarana adalah segala perlengkapan yang bisa dimanfaatkan
pemustaka dalam menggunakan jasa perpustakaan. Sedangkan prasana
meliputi prosedur layanan dan tata tertib perpustakaan. Keberlangsungan
perpustakaan harus dilengkapi sarana dan prasarana yang memadai.

d) Pemustaka atau Pengguna

Pemustaka adalah orang yang menggunakan jasa perpustakaan.
pemustaka adalah pendukung dan penentu layanan. Pemustaka berasal
dari berbagai kalangan. Oleh karena itu, pustakawan harus mampu
mengidentifikasi kebutuhan penggunanya. Pengelola perpustakaan harus

siap memenuhi kebutuhan pemustaka.

Unsur-unsur layanan perpustakaan di atas harus terpenuhi. Jika salah
satu unsur dihilangkan maka perpustakaan tidak dapat dikatakan sebagai
perpustakaan dan kegiatan didalamnya juga tidak seimbang.

b. Tujuan dan Fungsi Layanan Perpustakaan
Pelayanan Perpustakaan dilakukan supaya berbagai koleksi yang telah
diolah sampai kepada pemustaka. Pengumpulan dan pengolahan koleksi

yang dilakukan dengan baik tujuannya adalah agar koleksi tersebut dapat
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digunakan oleh pemustaka. Sedangkan proses pengolahan bahan pustaka
bertujuan agar pemustaka mudah dalam mencari informasi.?°

Sedangkan fungsi layanan perpustakaan adalah untuk mempertemukan
pemustaka dengan koleksi yang mereka inginkan. Hal ini harus diupayakan
supaya terciptanya pemustaka yang gemar ke perpustakaan.?* Perpustakaan
harus berusaha untuk mencarikan bahan pustaka yang diinginkan oleh

pemustaka walaupun harus meminjam ke perpustakaan lain.

c. Jenis-Jenis Layanan Perpustakaan
Secara umum layanan perpustakaan dibagi dalam dua kelompok
diantaranya :

1) Layanan Teknis

Layanan teknis biasanya dikenal dengan pengolahan bahan
puerpustakaan. Layanan ini adalah layanan pertama yang dilakukan
perpustakaan sebelum bahan pustaka siap dilayankan. Layanan ini
dikenal dengan “dapurnya” perpustakaan. Kegiatan yang dilakukan
antara lain pengadaan bahan pustakaan dan pengolahan bahan
perpustakaan.

Kegiatan pelayanan teknis meliputi pendaftaran atau registrasi
bahan pustaka, pemasukan data ke database perpustakaan, pemberian
nomor klasifikasi, pemberian tanda tangan, dan memberi kelengkapan

bahan pustaka (label dan sampul buku). Dalam kegiatan ini,

Karmidi Martoatmojo, Materi Pokok Pelayanan Bahan Pustaka (Jakarta:Universitas
Terbuka,2009) hal.16
Zbid, hal.17
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perpustakaan menggunakan sistem tertentu. Misalnya dalam
pembuatan katalog perpustakaan menggunakan pedoman AACR
(Anglo American Cataloguing Rules), dan nomor Klasifikasi
menggunakan DDC (Dewey Decimal Classification) dan UDC
(Universal Decimal Classification) sebagai pedomannya.
Layanan Pengguna

Layanan pengguna adalah layanan yang berhubungan langsung
dengan pengguna atau pemustaka. Layanan pengguna diataranya
adalah layanan sirkulasi, layanan referensi, OPAC (Online Public
Access Catalogue), dan layanan pendidikan pengguna.
a) Layanan sirkulasi

Layanan sirkulasi di perpustakaan biasanya sering disebut
layanan peminjaman dan pengembalian. Sedangkan pengertiannya
sebenarnya adalah layanan yang memuat semua kegiatan
pencatatan pemanfaatan bahan pustaka atau koleksi, pemakaian
koleksi dengan tepat guna dan tepat waktu sesuai kebutuhan
pengguna.

Tidak hanya melayani peminjaman dan pengembalian,
melainkan semua kegiatan pemberian jasa sirkulasi kepada
pengguna untuk memenuhi kebutuhan pengguna itu sendiri
misalnya peminjaman, pengembalian, perpanjangan waktu

peminjaman, serta pembuatan statistik perpustakaan. Biasanya
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koleksi yang dipinjam adalah koleksi berupa buku dengan waktu
tertentu sesuai ketentuan perpustakaan.

Pengembalian merupakan kegiatan pencatatan koleksi yang
telah dikembalikan oleh pengguna. Sedangkan kegiatan
perpanjangan adalah kegiatan pencatatan kembali terhadapa
koleksi yang masih ingin dipinjam dalam waktu tertentu sesuai
kebijakan perpustakaan. Pada beberapa perpustakaan bahkan
menerapkan peminjaman dan pengembalian mandiri.

Selain itu, layanan sirkulasi ada satu kegiatan yang tidak kalah
penting yaitu pembuatan statistik perpustakaan yaitu untuk
mnengetahui perkembangan perpustakaan. Statistik biasanya
meliputi data kunjungan perpustakaan, data anggota, total
peminjaman, total koleksi yang dipinjam, dan koleksi yang
dikembalikan pada waktu tertentu baik harian, bulanan ataupun
tahunan.

b) Layanan Referensi
Layanan referensi atau sering dikenal dengan layanan rujukan
adalah salah satu kegiatan layanan yang menggunakan koleksi
referensi untuk menjawab pertanyaan dan memberikan panduan
kepada pengguna tentang cara menemukan dan menggunakan koleksi
referensi.
Layanan ini dimaksudkan untuk memungkinkan pengguna

menemukan informasi menggunakan koleksi referensi. Layanan ini
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memainkan peran yang sangat penting. Komunikasi yang baik antara
petugas dan pengguna memudahkan untuk menemukan informasi
yang dicari.

Petugas di layanan referensi bertugas mengarahkan dan merujuk
pemustaka untuk menggunakan layanan referensi yang disediakan.
Petugas juga bertugas memberikan informasi mengenai koleksi yang
dicari pemustaka baik itu yang tersedia di perpustakaan atau di tempat
lain.

OPAC (Online Public Access Catalogue)

Katalog merupakan media yang dapat digunakan pemustaka
dalam menelusuri informasi tentang koleksi perpustakaan. Katalok
sering disebut dengan istilah wakil dokumen karena katalog mewakili
informasi setiap bahan pustaka yang dicari. Informasi yang tertera
dalam katalog diantaranya : judul; pengarang; impressum (yang
memuat penerbit, kota terbit dan tahun terbit); keterangan fisik
buku/kolasi (jumlah halaman, tinggi buku, bibliografi, indeks); call
number (nomor panggil); serta ISBN/ISSN.

Jenis katalog termasuk katalog subjek, katalog judul, dan
katalog pengarang. Perpustakaan konvensional kebanyakan
menggunakan katalog kartu. Katalog kartu disimpan dalam lemari
katalog yang diurutkan menurut sistem tertentu menurut bidang

subjek, judul, atau nama pengarang.
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Sedangkan untuk perpustakaan yang telah maju dan
berkembang, telah memanfaatkan teknologi dalam membuat katalog
teknologi yang berbentuk online yaitu OPAC (Online Public Access
Catalogue).

OPAC memiliki banyak keunggulan seperti kemudahan
pencarian dan pencarian yang cepat dan akurat. Tidak memakan
tempat. Sangat mudah untuk menambah dan menghapus katalog.
Layanan Pendidikan Pengguna

Layanan pendidikan pengguna banyak dikenal dengan berbagai
istilah yaitu user education, library orientation, library instruction,
bibliographic instruction, library use instruction, dan user guidance.

Tujuan dari layanan ini adalah untuk mengenalkan perpustakaan
kepada masyarakat umum dan mendidik pengguna untuk
menggunakan perpustakaan dengan baik, tepat, tertib dan
bertanggung jawab. Pelatihan pengguna biasanya mencakup materi
yang tersedia di perpustakaan dan fasilitas yang tersedia di
perpustakaan, petunjuk penggunaan layanan perpustakaan secara
cepat, tepat dan akurat dan peraturan perpustakaan tentang sumber-
sumber informasi yang tersedia di perpustakaan, fasilitas yang
tersedia; jenis layanan yang tersedia; tata cara menggunakan layanan
perpustakaan dengan cepat, tepat dan akurat; serta tata tertib

perpustakaan.
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d) Layanan Administrasi

Layanan administrasi dibagi menjadi layanan administrasi
untuk staf perpustakaan dan layanan administrasi untuk pengguna
perpustakaan. Layanan administrasi untuk staf perpustakaan meliputi
kegiatan komunikasi dan pengarsipan dokumen, dan layanan
administrasi untuk pengguna perpustakaan termasuk penerbitan kartu

anggota dan keterangan bebas administrasi.?

e. Sistem Layanan Perpustakaan

Sistem layanan perpustakaan terbagi dua macam yaitu layanan
terbuka (open access) dan layanan tertutup (close access). Layanan
terbuka adalah sistem yang memberikan kebebasan kepaa pemustaka
untk langsung mecari koleksi yang diinginkan dengan menggunakan
sarana penelusuarn informasi yang tersedia. Sedangkan layanan tertutup
adalah sistem layanan perpustakaan yang tidak membolehkan pemustaka
untuk menelusur informasi dan mencari bahan pustaka karena pekerjaan

tersebut menjadi wewenang petugas perpustakaan.

1) Sistem Layanan Terbuka
Sistem layanan terbuka adalah perpustakaan yang
pengunjung dan pengguna dapat mencari langsung di ruang koleksi,
memberikan kebebasan kepada pengguna untuk memilih dan

mengambil koleksi yang mereka butuhkan.

22 Erma Awalien Rochmah, “Pengelolaan Layanan Perpustakaan,” Ta 'Allum 04, no. 02 2016.
hal.92.
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Ketika hendak melakukan peminjaman maka pemustaka
dapat membawa koleksi tersebut ke meja sirkulasi untuk proses
peminjaman.

Sistem layanan terbuka dapat memberikan kebebasan kepada
pemustaka untuk masuk ke ruang koleksi serta bebas memilih mana
koleksi yang diinginkan. Sedangkan petugas hanya melakukan
pengawasan dan mencatat peminjaman.

Tujuan dari sistem ini adalah untuk memberikan kesempatan
yang maksimal kepada pengguna. Artinya, tidak sekadar membaca,
tetapi bisa menemukan koleksi alternatif di rak sesuai kebutuhan
pengguna. Sistem layanan terbuka biasanya diterapkan di
perpustakaan umum, perpustakaan sekolah, dan perpustakaan
universitas.

Sistem Layanan Tertutup

Sistem layanan tertutup merupakan kebalikan dari sistem
layanan terbuka. Sistem layanan tertutup adalah sistem layanan
yang tidak mengizinkan pemustaka untuk mencari dan mengambil
sendiri koleksi yang dibutuhkan di ruang koleksi. Akan tetapi harus
diambilkan oleh petugas perpustakaan.

Pemustaka harus memesan terlebih dahulu kepada petugas
di bagiaan sirkulasi koleksi apa yang dibutuhkan. Sehingga
pemustaka harus melakukan penelusuran koleksi terlebih dahulu

melalui katalog lalu mencatat nomor panggil koleksi yang ingin
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dipinjam pada lembaran peminjaman lalu menyerahkan kepada
petugas. Selanjutnya petugas akan mencarikan koleksi di ruang
koleksi. Ruang koleksi juga dibuat terpisah dengan ruang baca, jadi
setiap buku yang sudah dibaca langsung dikembalikan kepada
petugas..

3) Sistem Layanan Campuran (Mixed Access)

Sistem layanan terbuka dan tertutup diintegrasikan ke dalam
sistem layanan campuran. Sistem layanan campuran biasanya
menggunakan sistem layanan tertutup untuk koleksi karya ilmiah
yaitu skripsi, tesis dan hasil penelitian lain serta koleksi referensi.
Sedangkan untuk koleksi laiinya menggunakan sistem layanan

terbuka.?

f. Kualitas Layanan Perpustakaan
Berhasil atau tidaknya suatu perpustakaan dapat ditentukan dari
kualitas layanan yang diberikan kepada pemustaka. Layanan perpustakaan
adalah suatu rangkai kegiatan yang mencakup perencanaan, implementasi
dan monitoring di perpustakaan. Layanan yang efektif diukur dari sejauh
mana layanan prpustakaan memberikan kepuasan terhadap pemustakanya
dan bukan banya sekedar bseberapa banyak yang dapat diraih

perpustakaan.

23 Elva Rahmah, “Akses Dan Layanan Perpustakaan,” Prenadamedia Group, no. 1 2018,
hal.248.
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Pada umumnya pemustaka akan merasa puas apabila keinginan
mereka dapat terpenuhi. Mutu layanan akan meningkat jika koleksi yang
digunakan dan kepuasan pemustaka semakin meningkat. Jadi, dalam
rangka meningkatkan mutu layanan perpustakaan maka pengelola
perpustakaan harus memahami kebutuhan pemustaka.

Untuk mengukur kualitas pelayanan, perlu diketahui bahwa
kualitas pelayanan dapat dipengaruhi oleh kualitas teknis dan fungsional.
Kualitas teknis berarti mengukur secara objektif apa yang diperoleh
pengguna ketika berhadapan langsung dengan perpustakaan. Kualitas
fungsional mencakup dimensi mesin, sistem komputerisasi, pengetahuan,
dan solusi teknis. Kualitas fungsional meliputi aspek kontak pengguna,
sikap, perilaku, hubungan internal, aksesibilitas, dan rasa pelayanan.
Kualitas fungsional meliputi dimensi kontak dengan pemakai, sikap,
perilaku, hubungan internal, kemudahan mendapatkan pelayanan dan rasa
melayani. Kualitas fungsional lebih dominan dan berpengaruh daripada
kualitas teknis.?*

Kualitas layanan perpustakaan dapat diukur dari aspek yang
berkaitan dengan pengguna dan sumber daya perpustakaan yang
disediakan, atau dari layanan yang diberikan oleh pustakawan. Soeatminah
mengatakan jika pelayanan berjalan dengan cepat, tepat dan akurat, maka

pelayanan tersebut baik.

24 Hartono, Kompetensi Pustakawan Profesional; Menuju Perpustakaan Modern Era
Informasi, 1st ed. (Yogyakarta: Calpulis, 2016). hal.149
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Menurut Tjiptono dalam Banteng Prasojo (2016: 34) disebutkan
bahwa kualitas layanan pada dasarnya berfokus pada upaya pemenuhan
kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketepatan penyampaian dalam
mengimbangi harapan pelanggan.?®

Tjiptono dan Chandra dari Banteng Prasojo juga menjelaskan
bahwa kontribusi kunci terhadap kualitas layanan adalah terciptanya
diferensiasi, positioning, dan strategi bersaing untuk setiap organisasi.
Oleh karena itu, pemberian pelayanan memerlukan hubungan atau
interaksi sosial, komunikasi interpersonal, dan standar kualitas yang jelas.
Penyebabnya adalah adanya hubungan antara kualitas pelayanan dengan
kepuasan masyarakat yang menerimanya. Juga, dampak kebahagiaan
berkontribusi pada loyalitas.?®

Parasuraman dalam Diwarno mengatakan ada lima dimensi dari
kualitas pelayanan antara lain :

1) Tangibles (bukti fisik), merupakan kemampuan suatu
kelompok untuk menunjukkan keberadaannya kepada pihak
luar. Penampilan dan fungsi sarana dan prasarana, serta keadaan
lingkungan sebagai bukti fisik organisasi. Meliputi
perlengkapan fisik seperti gedung, perlengkapan, perlengkapan,

teknik yang digunakan, dan penampilan petugas.

2 Banteng Prasojo Dwiwarno, “Kualitas Layanan Perpustakaan Umum,” Skripsi, 2016. hal.34
% bid..
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Reliability (keandalan), yaitu kemampuan kelompok untuk
memberikan pelayanan yang dijanjikan secara akurat dan
terpercaya. Semuanya dilakukan dengan sempurna, termasuk
ketepatan waktu, pelayanan yang setara kepada pelanggan,
sikap kasih sayang, daya tanggap atau responsive, dan
memberikan pelayanan yang cepat dan akurat kepada
pelanggan.

Assurance (jaminan) dan kepastian, ini termasuk pengetahuan
petugas, kesopanan saat bertugas, dan kemampuan petugas
untuk merangsang kepercayaan pelanggan. Jaminan ini
memiliki beberapa unsur, antara lain komunikasi, keandalan,
keamanan, kompetensi, dan kesopanan.

Empathy, yaitu petugas dapat memahami kebutuhan setiap
pengguna dan melayani pengguna dengan itikad baik dan secara

individu.?’

g. Upaya untuk Meningkatkan Layanan Perpustakaan

Dalam menghadapi hambatan untuk memberikan pelayanan di

perpustakaan, tentu saja diperlukan upaya untuk mengatasi hambatan
yaitu dengan meningkatkan mutu layanan perpustakaan. Menurut
Karmidi ada beberapa cara untuk meningkatkan mutu layanan

perpustakaan,?® antara lain:

27 1bid.

28 Karmidi Martoatmojo, Materi Pokok Pelayanan Bahan Pustaka, (Jakarta: 2009) hal.126
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bersikap ramah serta berpenampilan yang baik dalam memberikan
layanan,

menyediakan brosur kegiatan yang ada di perpustakaan
Mengadakan perlombaan serta memberikan penghargaan,
Melaksanakan study tour bersama di perpustakaan

Mengundang tokoh untuk memberikan motivasi

Membuat jadwal kegiatan yang teratur

Membuat inovasi baru

Selain itu, Menurut Vincent dikutip dari Hartono®®, berikut

sepuluh atribut yang digunakan untuk mengevaluasi sekaligus untuk

melakukan perbaikan kualitas dan jasa layanan perpustakaan :

1.

2.

Ketepatan waktu layanan

Akurasi layanan, maksudnya berkaitan dengan reliabilitas layanan
dan bebas dari kesalahan-kesalahan

Kesopanan dan keramahtamahan dalam memberikan layanan
Tanggung jawab, berkaitan dengan penerimaan pesanan dan
penanganan keluhan dari pengguna

Kelengkapan, berkaitan dengan lingkup layanan dan ketersediaan
sarana pendukung serta layanan komplementer

Kemudahan mendapat layanan berkaitan dengan banyaknya outlet,

banyaknya petugas yang melayani seperti kasir, staf administrasi

Hartono, Kompetensi Pustakawan Profesional; Menuju Perpustakaan Modern Era
Informasi, Yogyakarta (2016) hal.148
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dan lainnya, banyaknya fasilitas pendukung seperti komputer
untuk memperoses data dan lain-lain
7. Variasi model layanan
8. Layanan pribadi, berkaitan dengan fleksibilitas dan permintaan
Khusus
9. Kenyamanan dalam memperoleh , menjangkau, tempat parkir
kendaraan, ketersediaan informasi, petunjuk-petunjuk dalam
bentuk lain
10. Atribut pendukung layanan lainnya, seperti lingkungan,
kebersihan, ruang tunggu, fasilitas musik, AC, dan lain-lain.
Perpustakaan harus dapat memberikan layanan yang bernilai bagi
pengguna informasi. Usaha yang dapat dilakukan pengelola informasi untuk
dapat memuaskan pemustaka adalah dengan memberikan pelayanan yang
proaktif, inovatif,dan trend tuntutan kebutuhan pengguna, yang dikenal dengan

layanan prima (Excellent service).

C. Hambatan di Perpustakaan
1. Pengertian Hambatan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Hambatan
merupakan suatu keadaan yang membatasi, menghalangi atau mencegah
pencapaian sasaran, kekuatan yang memaksa pembatalan pelaksanaan suatu

kegiatan.°

% E. Aminuddin Aziz (Kemendikbud), “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring,” 2020.
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Selain itu, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) juga menyatakan
bahwa “hambatan dan hambatan dapat diartikan sebagai berbagai hal yang
dapat menghalangi seseorang, kelompok, atau organisasi untuk mencapai
tujuannya. Sehingga dibutuhkan berbagai cara untuk mengatasi masalah
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.3

Jadi hambatan merupakan suatu hal atau keadaan yang menghalangi,
membatasi ataupun mencegah tercapainya tujuan sehingga tujuan yang
diinginkan terancam gagal dicapai..

Selain itu Oemar Hamalik dalam bukunya mengatakan hambatan
adalah segala sesuatu yang menghalangi, merintangi, menghambat yang
ditemukan oleh manusia atau individu dalam menjalani kehidupan dan
terjadi secara silih berganti, sehingga menjadi suatu rintangan seseorang
dalam mencapai tujuannya.?

Jadi, dengan adanya hambatan maka setiap kegiatan yang dilakukan
akan menjadi terhalang bahkan tidak dapat terlaksana. Hambatan adalah
faktor atau yang membatasi, menjadi penghalang dan mencegah
tercapainya suatu sasaran, sehingga suatu kegiatan terancam gagal

pelaksanaannya.

31 ibid.
32 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2019). hal.72
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2. Hambatan di Perpustakaan
1) Hambatan Operasional Koleksi
Kendala operasional koleksi adalah suatu hambatan ataupun
kendala yang menghambat beroperasinya koleksi perpustakaan
sebagaimana mestinya®. Hambatannya sebagai berikut :
a) Kurangnya Tenaga pengelola perpustakaan
b) Kurangnya sarana penunjang untuk koleksi
c) Dana yang kurang
d) Ketersediaan koleksi yang masih sangat minim
e) Publikasi koleksi yang kurang
2) Hambatan Operasional Perpustakaan
Hambatan operasional perpustakaan yaitu suatu rintangan yang
menghambat berlangsungnya kegiatan di perpustakaan sebagaimana
mestinya. Adapun hambatan seperti hal-hal berikut:34
b) Tenaga perpustakaan yang kurang
c) Kurangnya Fasilitas perpustakaan yang memadai
d) Dana minim
e) Letaknya gedung perpustakaan tidak mudah dijangkau karena

tidak sentral dan strategis. Perpustakaan umum harus berada dekat

33 Skripsi Devi Mailiyani, Kendala Kepala Perpustakaan Dalam Pengembangan Koleksi Dan
Perpustakaan Sekretariat Daerah Aceh, ( Aceh : 2018) hal.19
% |bid. hal.21.
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dengan kegiatan masyarakat, misalnya, toko-toko dan pusat-pusat
kebudayaan®®,
f) Jumlah koleksi tidak sebanding dengan jumlah pemustaka
Berbagai hambatan diatas akan menghalangi kegiatan pelayanan
yang berlangsung di perpustakaan. Hal ini jika terjadi dalam jangka
panjang maka akan berimbas pada citra perpustakaan itu sendiri.
Perpustakaan dianggap tidak mampu memberikan pelayanan yang baik

kepada pemustaka.

3 Faktor-Faktor Rendahnya Penggunaan Perpustakaan
Adapun faktor-faktor penyebab rendahnya penggunaan perpustakaan
menurut David sianturi, antara lain :
1) Layanan perpustakaan
Layanan perpustakaan serta promosi perpustakaan. Sutarno
mengatakan bahwa tenaga pengelola perpustakaan adalah salah satu
alasan yang membuat pemustaka tidak ingin mengunjungi
perpustakaan. Perpustakaan harusnya memiliki tenaga perpustakaan
yang selalu siap dan berada di perpustakaan jika pemustaka
membutuhkan bantuan.
Semua pemustaka selalu menginginkan pelayanan terbaik dari
perpustakaan sehingga setiap kebutuhannya akan informasi selalu

terpenuhi.®® Jika kebutuhan pemustaka akan informasi terpenuhi maka

35 Christie Koonts, Layanan Perpustakaan Umum Publikasi Ifla 147, Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia, vol. 2, 2018.

% David Sianturi, “Faktor-Faktor Rendahnya Penggunan Perpustakaan SMA Negeri 1 Medan,”
Jurnal Pembangunan Wilayah & Kota, vol. 1, 2021, Hal.10
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dapat dikatakan layanan perpustakaan itu baik, dan begitu pula
sebaliknya jika kebutuhan informasi pemustaka tidak terpenuhi maka

layanan dapat dikatakan belum baik.

2) Sarana dan Prasarana Perpustakaan.

3)

Sarana dan Prasarana yang baik dan lengkap mempengaruhi
mempengaruhi pemustaka untuk datang ke perpustakaan begitu pula
sebaliknya jika prasarana di perpustakaan tidak baik maka pemustaka
tidak tertarik untuk berkunjung ke perpustakaan. Yang termasuk
kedalam sarana perpustakaan adalah perabot Kerja, perabot
penyimpanan, peralatan multimedia dan perlengkapan lain.

Koleksi Perpustakaan.

Koleksi yang kurang memadai dan tidak sesuai kebutuhan juga

menjadi faktor yang membuat pemustaka untuk malas berkunjung ke

perpustakaan.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Bentuk Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menjelaskan
objek yang dibahas sesuai dengan kenyataan yang terjadi di Perpustakaan
Umum Kabupaten Rejang Lebong. Penelitian ini termasuk dalam penelitian
deskriptif kualitatif. Metodologi kualitatif adalah studi yang menghasilkan
data deskriptif dalam bentuk bahasa tertulis atau lisan orang dan perilaku yang
dapat dipahami. Pendekatan ini menggambarkan latar belakang dan individu
secara keseluruhan. Oleh karena itu, dalam hal ini variabel atau hipotesis tidak
boleh memisahkan individu atau organisasi, tetapi harus dianggap sebagai
bagian dari keseluruhan.®” Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata,
gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan
metode kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan
menjadi kunci terhadap apa yang diteliti.

Penelitian ini dilakukan dengan mendeskripsikan keadaan sebenarnya
yang terjadi di Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong dalam hal
hambatan pelayanan kepada pemustaka, yaitu dengan cara mendeskripsikan
hasil dari data-data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara ataupun

dokumentasi yang didapat pada saat penulis terjun ke lapangan.

37 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006). hal.4

37
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B. Objek Penelitian
Adapun yang menjadi lokasi pada penelitian ini adalah tenaga
pengelola Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong diantaranya adalah
kepala Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Rejang Lebong, satu
orang kepala perpustakaan dan satu orang pustakawan. Penulis mengambil
tempat penelitian ini sebagai objek adalah untuk mengetahui apa saja hambatan
yang dihadapi oleh Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong dalam
memberikan layanan kepada pemustaka.
C. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang

Lebong, JI. Merdeka Nomor 47 Curup, Rejang Lebong

D. Sumber Data
Sumber data yang ada dalam penelitian deskriptif kualitatif terdiri
dari dua yaitu :
a. Data Primer
Data primer adalah data utama yang didapat oleh peneliti dari sumber
utama baik dari individu atau kelompok seperti hasil wawancara yang
digunakan oleh peneliti.® yang menjadi data primer adalah hasil
wawancara, hasil jajak pendapat, hasil observasi dan hasil diskusi
terkhusus. Data primer akan didapatkan dari hasil wawancara dengan

kepala dinas, kepala perpustakaan dan pustakawan, hasil pengamatan di

38 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2009).
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lapangan, dan lain-lain. Teknik penetapan informan menggunakan teknik
purposive sampling yaitu cara penentuan informan yang ditetapkan secara
sengaja atas dasar kriteria data pertimbangan tertentu yaitu menimbang
dan mengamati bahwa informan yang menguasai dan memahami
mengenai layanan yang ada di Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang
Lebong adalah Kepala Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten
Rejang Lebong, Kepala Bagian Perpustakaan dan pustakawan. Sedangkan
tenaga perpustakaan lainnya tidak memahami mengenai layanan
perpustakaan.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang berkaitan dengan penelitian yang
dibahas selain data primer berupa buku, jurnal, artikel, dan data terkait
untuk mendukung penelitian. Sumber data sekunder pada penelitian ini
adalah buku pedoman pengelolaan perpustakaan daerah, buku laporan

tahunan dan artikel terkait.

E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut:
1. Observasi

Proses yang dilakukan untuk mendekatkan antara peneliti dengan
orang yang akan di teliti serta kondisi lingkungan yang ditelitinya
dinamakan dengan observasi. Dalam hal ini peneliti dapat terjun ke

lingkungan yang ditelitinya yang dikenal dengan istilah observasi
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partisipatif. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan mengenai
kejadian, peristiwa, dan sejenisnya disertai dengan daftar yang perlu
diobservasi.

Pengertian psikologik mengatakan observasi atau pengamatan,
meliputi berbagai kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indra (observasi langsung).%

Observasi dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara
sistematis gejala-gejala yang terjadi pada subjek penelitian. Dalam hal ini,
bagaimana penulis melakukan pengamatan langsung bagaimana kondisi
yang terjadi di Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong khususnya
dalam hal pelayanan pemustaka dengan cara mengamati proses pada saat
petugas perpustakaan melakukan kegiatan pada layanan teknis maupun
layanan pengguna.

2. Wawancara
Wawancara atau disebut juga dengan kuesioner lisan merupakan
proses dialog antara pewawancara dengan terwawancara untuk
memperoleh informasi.*> Wawancara adalah percakapan antara
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dengan terwawancara yang
menjawab pertanyaan.
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah

wawancara rinci (mendalam). Artinya, pewawancara mengajukan

39 Abu & Narbuko Achmadi, ,” Teori Metodologi Penelitian, Jakarta,2011. hal.1-21.
40 |bid, hal 21.
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beberapa pertanyaan kepada responden. Wawancara dilakukan secara
langsung dengan subjek penelitian yaitu kepala dinas Perpustakaan dan
Arsip Daerah Kabupaten Rejang Lebong, satu orang kepala perpustakaan
dan satu orang pustakawan di Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang
Lebong.
3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
mengambil data dari buku, internet, atau dokumen lain yang dapat
mendukung penelitian yang sedang berlangsung. Dokumen adalah catatan
peristiwa masa lalu. Ketika menerapkan metode dokumentasi, peneliti
melihat benda-benda tertulis seperti buku, majalah, buku harian, catatan
tahunan dan lain-lain.*

Peneliti mengumpulkan dokumen berupa tulisan, foto (gambar),
atau karya monumental seseorang. Dalam hal ini peneliti menggunakan
dokumen berupa pembukuan catatan kunjungan perpustakaan tahunan

selama tiga tahun terakhir dan data anggota perpustakaan.

F. Teknik Analisis Data
Dari hasil wawancara, data yang diperoleh pada beberapa tahapan dari
catatan lapangan dan sumber lain akan disiapkan untuk dianalisis. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data kualitatif. Artinya,
menganalisis data yang dikumpulkan, menjelaskan secara lengkap, menarik

kesimpulan, dan menemukan hambatan yang ada di Perpustakaan Umum

1 1bid, hal 21.
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Kabupaten Rejang Lebong dalam melayani penggunanya. Teknik analisis data
yang digunakan adalah antara lain :
a. Reduksi Data
Mereduksi data atau mengurangi data berarti penulis meringkas,
memfokuskan hal-hal yang dianggap penting, mencari tema dan pola serta
menghilangkan yang tidak perlu. Tujuannya untuk mempermudah data yang
diperoleh dalam pencarian data pada saat dilapangan.
b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi terstruktur yang
memberikan kemungkinan untuk menarik kesimpulan. Penyajian data
dilakukan untuk dapat melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian
tertentu.
c. Kesimpulan atau Verifikasi
Tahapan terakhir dalam teknik analisis data adalah kesimpulan atau
verifikasi. Pada tahapan ini peneliti memaparkan kesimpulan dari data yang
telah diperoleh. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memahami data yang

diperoleh dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

1. Kondisi Objektif Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong

2.

Sejarah Singkat Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong

Sebagai salah satu instansi pemerintah yang memberikan pelayanan di
bidang perpustakaan dan kearsipan, Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Rejang Lebong mempunyai 2 (dua) gedung yaitu Gedung
Perpustakaan Daerah yang mempunyai luas tanah 720 m?2 berada di Jalan
Merdeka No. 51 Curup, sedangkan gedung Arsip Daerah yang menempati
gedung dua lantai di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Rejang Lebong
Jalan S. Sukawati No. 52 Curup.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 2007 tentang
Organisasi dan Perangkat Daerah, maka kedua lembaga tersebut digabung
menjadi satu yakni menjadi Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten
Rejang Lebong. Terbentuknya Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Rejang Lebong berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Rejang
Lebong Nomor 3 Tahun 2008 merupakan tindak lanjut dari penetapan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang
organisasi dan perangkat daerah. Hal tersebut ditindaklanjuti pula dengan Surat
Keputusan Bupati Rejang Lebong No. 820/14/ KEP/bag.9/2009 tanggal 28
Januari 2009 dan diperbaharui dengan Peraturan Daerah Kabupaten Rejang

Lebong Nomor 12 Tahun 2009.
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3. Visi dan Misi

Adapun Visi dan Misi Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong

a. Visi:

“Menciptakan dan mengembangkan masyarakat gemar membaca dan

terciptanya pengelolaan arsip yang baik”

Penjelasan :

1) Menciptakan dan mengembangkan masyarakat gemar membaca
merupakan cikal bakal terciptanya manusia yang dapat mengenbangkan
pola pikir yang berpendidikan dengan memanfaatkan bahan pustaka
yang ada di perpustakaan.

2) Dengan adanya penataan dan pengelolaan arsip yang baik dapat
melestarikan dan memberdayakan arsip sebagai bukti akuntabilitas dan
memori koleksi dan jati diri bangsa serta warisan nasional

b. Misi:

Untuk mencapai visi di atas, Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang

Lebong menetapkan misi sebagai berikut :

a)
b)

d)

Mewujudkan kebiasaan membaca sejak usia dini

Mendukung pendidikan baik secara perorangan maupun pendidikan
formal pada semua jenjang

Menyediakan akses terhadap segala macam informasi kepada
masyarakat

Memberi kemudahan kepada masyarakat pengguna informasi dalam

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
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e) Memberdayakan arsip sebagai tulang punggung manajemen
pemerintahan dan pembangunan

f) Memberdayakan arsip sebagai bukti akuntabilitas kerja aparatur
Negara.

1. Struktur Organisasi Perpustakaan

Organisasi perpustakaan yang terbentuk tentunya memerlukan
penerapan manajemen perpustakaan yang meliputi bagan struktur organisasi
yang relevan, perangkat dan fungsi perpustakaan yang sesuai. Diagram
struktur organisasi perpustakaan menunjukkan struktur dan isi ruang lingkup
organisasi perpustakaan serta menggambarkan letak fungsi, beserta peran
atau kewajiban masing-masing fungsi, hubungan kerja, dan tanggung jawab
yang jelas.

Landasan pembuatan struktur organisasi adalah :

a. Undang-Undang No.43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan

b. Keputusan Rapat 31 Mei 2022
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Gambar 4.1 Bagan Struktur Organisasi Perpustakaan Umum Kabupaten
Rejang Lebong

KEPALA DINAS
BAMBANG BUDIONO, SE

KEPALA BIDANG
ESNALIANTI, S. sos

FUNGSIONAL
SUNARSIH, S.1.Pust

KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI KEPALA PENGEMBANGAN
PENGEMBANGAN LAYANAN, ALIH MEDIA| PERPUSTAKAAN DAN
KOLEKSI DAN OTOMASI PEMBUDAYAAN
PENGOLAHAN DAN PERPUSTAKAAN KEGEMARAN MEMBACA
KONSERVASI BAHAN FERI SUTOMO, SIP RATNA JUITA, S.Sos
SITIHARYATI, AMd

STAF STAF
STAF WALUYO, S.Pd SALAMUN S.Pd
DARSUNAWATI, A.Md KRISTI ANGGRAINI, S.Pd WIDYA RUSIANA, S.Pd

YONES KRIESTIANA, SE
WINDA JAYANTI
KGS. HASBI

RENI ASMARA, SE MUTIARA GITA AFIFAH

4. Tugas dan Fungsi Bidang Perpustakaan
1) Tugas Pokok :
Bidang Perpustakaan mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Kepala
Dinas menyusun, menyiapkan, mengkoordinasikan, perencanaan dan
penyiapan perumusan kebijakan teknis dan pelayanan administrasi deposit,
akuisisi dan pengolahan bahan pustaka, pelayanan informasi dan
kerjasama serta pengembangan sumber daya perpustakaan.

2) Fungsi :
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a) Pelaksanaan penyusunan dan pengembangan kebijakan teknis perencanaan
dan program kerja pada Bidang Perpustakaan

b) Pelaksanaan upaya peningkatan pelayanan publik di Bidang Perpustakaan

c) Pelaksanaan perencanaan, pembinaan, pengembangan, pemberdayaan,
pemantauan dan pengendalian pelaksanaan kegiatan deposit, akuisisi dan
pengelolaan bahan pustaka

d) Pelaksanaan perencanaan, pembinaan, pengembangan, pemberdayaan,
pemantauan dan pengendalian pelaksanaan kegiatan pelayanan informasi dan
kerjasama

e) Pelaksanaan perencanaan, pembinaan, pengembangan, pemberdayaan,
pemantauan dan pengendalian pelaksanaan kegiatan pengembangan sumber
daya perpustakaan

f) Pelaksanaan  kebijakan  daerah  dalam  penerapan  standarisasi
pelaksanaan deposit, akuisisi dan pengelolaan bahan pustaka, pelayanan
informasi dan kerjasama, dan pengembangan sumber daya perpustakaan

g) Pelaksanaan rekomendasi teknis pada Bidang Perpustakaan

h) Pelaksanaan ~ monitoring, evaluasi dan  pelaporan  pelaksanaan
tugas Bidang Perpustakaan

i) Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan
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5. Sarana dan Prasarana
Sebuah tata ruang perpustakaan biasanya tidak bisa dipisahkan dari aspek
peralatan den perlengkapan yang ada. Perpustakaan Daerah Kabupaten Rejang
Lebong memiliki sarana dan prasarana sebagai berikut :

Tabel 4.1.Daftar Inventaris Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong

No Sarana dan rasarana Jumlah
1. Ruang Koleksi 3
2. Ruang Baca 3
4, Ruang Kerja 3
5. Ruang WC 2
6. Halaman Parkir 1
9. Meja Baca 10
10. Kursi/Bangku 27
11. Meja Sirkulasi 1
12. Lemari 5
13. Rak Buku 8
14. Rak Surat Kabar 1
15. Lemari Katalog 1
16. Lemari Penitipan Barang 5 pasang
17. Kursi/meja kerja 5
18. Papan Pengumuman 1
19. TV 18 inci 1
20. Komputer 7
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21. Filling Cabinet 5
22. Kendaraan Dinas 5
23. Internet 1

6. Kegiatan Operasional

Keaktifan petugas perpustakaan dalam mengelola sebuah perpustakaan
menjadi tolak ukur kelancaran kegiatan yang ada di perpustakaan. Peran
perpustakaan adalah meningkatkan penyebaran informasi dan pengetahuan
masyarakat. Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong merupakan
perpustakaan yang diperuntukkan bagi seluruh masyarakat Rejang Lebong.
Layanan yang diberikan sama seperti layanan yang ada di perpustakaan pada
umumnya, yaitu pemustaka dapat menggunakan kartu anggota untuk melakukan
berbagai transaksi di perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong.

Masyarakat yang telah menjadi anggota perpustakaan dapat melakukan
peminjaman yaitu maksimal dua buku dengan waktu peminjaman paling satu
minggu dan jika ingin diperpanjang maka diberikan tambahan waktu satu
minggu dengan catatan buku tersebut tidak dipesan oleh anggota perpustakaan
yang lainnya. Adapun koleksi yang tidak bisa dipinjam keluar perpustakaan dan
hanya dapat dibaca ditempat yaitu koleksi referensi antara lain kamus,
ensiklopedi, surat kabar, majalah dan tabloid. Kegiatan operasional
perpustakaan dibuka selama delapan jam per hari mulai dari pukul 08.00-16.00

WIB.
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B. Hasil Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dilakukan dalam penelitian ini maka
peneliti memaparkan hasil penelitian dimulai dari hambatan yang terjadi di
Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong serta bagaimana solusi untuk

mengatasi hambatan yang terjadi.

1. Hambatan Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong dalam
Memberikan Layanan kepada Pemustaka

Layanan merupakan hal yang pasti ada di perpustakaan. Menurut
Sutarno layanan di perpustakaan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
pengguna yang berbeda-beda, baik dalam hal layanan informasi maupun
penggunaan jangkauan akses yang sangat luas ke berbagai fasilitas dan fasilitas
yang dapat digunakan pengguna secara efektif dan efisien. Tujuannya untuk
memenuhi berbagai kebutuhan pemustaka.

Menurut pengamatan langsung dan wawancara penulis dengan
beberapa narasumber di Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong
terdapat beberapa hambatan yang terjadi yang menghambat perpustakaan
dalam memberikan layanan kepada pemustaka baik dalam layanan teknis
maupun layanan pengguna diantaranya adalah hambatan dana atau anggaran,
kurangnya sumber daya manusia (SDM), koleksi, serta sarana dan prasarana.
b. Hambatan Layanan Teknis

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada

narasumber di Perpustakaan Daerah Kabupaten Rejang Lebong bahwa
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terdapat beberapa informasi mengenai kendala yang menghambat dalam
beroperasinya layanan teknis, diantaranya :

Kepala Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong bapak
Bambang Budiono, mengatakan :

“Kendala yang terjadi yang menghambat beroperasinya layanan
teknis adalah kurangnya tenaga ahli di bidang perpustakaan,
seharusnya setiap dinas perpustakaan minimal ada 5 tenaga
perpustakaan karena untuk mengolah bahan pustaka mulai dari
pengadaan, penginputan sampai dengan penyajian bahan pustaka
memerlukan tenaga ahli di bidang perpustakaan. Selain itu, masalah
anggaran untuk kegiatan sekitar 500 juta per tahun dan anggaran
tersebut harus dibagi dalam berbagai kegiatan di Perpustakaan
Umum Kabupaten Rejang Lebong. Anggaran sebesar itu harusnya
hanya cukup untuk pengadaan koleksi saja jika berpedoman dengan
Standar Nasional perpustakaan Kabupaten/Kota sesuai aturan
Perpustakaan Nasional sedangkan sarana dan prasarana untuk
menunjang pelayanan teknis juga kurang memadai”*?

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa hambatan
yang terjadi pada layanan teknis adalah kurangnya anggaran baik untuk
pengadaan bahan pustaka ataupun melengkapi sarana dan prasarana,
hambatan selanjutnya adalah sumber daya manusia juga kurang jadi untuk
mengolah bahan pustaka mulai dari pengadaan bahan pustaka hingga
pengolahan bahan pustaka hingga siap untuk dilayankan kepada pemustaka
menjadi terhambat. Setiap Perpustakaan Daerah harusnya memiliki minimal
lima pustakawan.

Hal serupa juga dikemukakan oleh Kepala Bidang Perpustakaan,

peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Esnalianti, sebagai berikut :

42 BB (Kepala Dinas), wawancara, senin 25 April 2022



52

“Kalau untuk kendala pada layanan teknis yang pertama adalah
masalah anggaran, karena untuk berkegiatan menjalankan setiap
program anggaran sangat berpengaruh termasuk dalam proses
pengadaan dan pengolahan bahan pustaka. Anggaran pasti untuk
setiap tahunnya tidak menentu bahkan dalam tiga tahun terakhir
anggaran untuk pengadaan bahan pustaka dan untuk berbagai
kegiatan diberhentikan sementara karena pandemi covid akibatnya
tidak ada koleksi terbaru. Selanjutnya adalah masalah SDM, butuh
SDM yang memang menguasai, sebenarnya untuk tingkat kabupaten
minimal ada lima tenaga pustakawan sedangkan lulusan ilmu
perpustakaan masih sangat minim. Saat ini pustakawan yang aktif
hanya 1 orang.*?

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa ada dua

kendala yang menghambat layanan teknis yaitu kurangnya anggaran
untuk pengadaan bahan pustaka. Selain itu Sumber Daya Manusia
(SDM) juga kekurangan harusnya untuk perpustakaan tingkat kabupaten
minimal ada lima pustakawan, sedangkan di Perpustakaan Daerah
Kabupaten Rejang Lebong hanya ada satu pustakawan, hal ini jauh sekali
dari standar Standar Nasional perpustakaan Kabupaten/kota sesuai
dengan ketentuan Perpustakaan Nasional.

Ibu Sunarsih selaku pustakawan juga mengatakan hal yang sama

sebagai berikut :

“Kendala yang terjadi pada layanan teknis adalah kurangnya tenaga
IT untuk mengontrol server yang sering eror dan tenaga pustakawan
dalam mengolah bahan pustaka, sarana dan prasarana belum
memadai, komputer sering eror, tenaga IT yang ahli tidak ada
sehingga untuk megolah bahan pustaka ke dalam sistem mengalami
hambatan”**

4 EL (Kepala Bidang), wawancara, senin 25 April 2022
4 SN (Pustakawan), wawancara, selasa 26 April 2022



C.

53

Keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa ada dua hambatan
yang terjadi dalam layanan teknis yaitu kurangnya SDM antara lain tidak
ada tenaga IT yang bisa mengatasi seringnya terjadi gangguan pada sistem
dan kurangnya pustakawan dalam proses pegolahan bahan pustaka
sehingga proses pengolahan bahan pustaka menjadi lambat dan terhambat.
Selain itu, sarana dan prasarana juga kurang memadai.

Hambatan Layanan Pengguna

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada narasumber
terdapat beberapa kendala yang menghambat beroperasinya layanan pengguna
di Perpustakaan Daerah Kabupaten Rejang Lebong. Layanan pengguna yang
tersedia antara lain layanan sirkulasi, layanan referensi dan layanan
administrasi dan layanan perpustakaan keliling. Hambatan yang terjadi adalah
sebagai berikut :

Kepala Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong bapak
Bambang Budiono, S.E mengatakan :

“Untuk layanan pengguna banyak ditemukan hambatan misalnya pada
layanan sirkulasi perlengkapan dan peralatan untuk penelusuran
informasi kurang memadai, OPAC tidak ada, dan tempat dapat
dikatakan belum layak untuk tingkat kabupaten, untuk layanan
referensi kendalanya adalah keterbatasan anggaran untuk pengadaan
koleksi baru, untuk layanan administrasi berjalan dengan lancar karena
prosesnya dilaksanakan dengan terstruktur dan yang terakhir untuk
layanan perpustakaan keliling kendalanya adalah minat baca
pemustaka kurang karena sekaranag sudah banyak menggunakan
gadget ditambah lagi dengan pandei covid beberapa tahun terakhir
sehingga layanan perpusling behenti sementara’*®

4 BB (Kepala Dinas), wawancara, senin 25 April 2022
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa hambatan

yang terjadi pada layanan pengguna antara lain :

1)

2)

3)

4)

Layanan Sirkulasi, hambatan yang terjadi pada layanan sirkulasi adalah
sarana dan prasarana yang kurang memadai antara lain tidak ada OPAC,
komputer yang baru menerapkan sistem otomasi sering eror sehingga
proses peminjaman dan pengembalian bahan pustaka sering dilakukan
secara manual.

Layanan Referensi, hambatan yang terjadi pada layanan referensi adalah
kurangnya Kkoleksi-koleksi terbaru dikarenakan anggaran untuk
pembelian buku tidak ada dan tidak menentu.

Layanan Administrasi,: berjalan dengan lancar karena prosesnya
dilakukan secara terstruktur

Layanan Perpustakaan Keliling, hambatan yang terjadi adalah kurangnya
minat baca pemustaka saat adanya kegiatan perpustakaan keliling. Selain
itu, kegiatan perpustakaan keliling sempat berhenti beroperasi karena
pandemi covid.

Selain itu, Kepala Bidang Perpustakaan lbu Esnalianti juga memaparkan

beberapa kendala yang terjadi pada layanan pengguna, sebagai berikut :

“Hambatan yang terjadi pada layanan pengguna diantaranya adalah,
kendala pada layanan sirkulasi adalah Sumber Daya Manusia yang
kurang memahami dalam peroses peminjaman dan pengembalian dengan
sistem terotomasi, tenaga yang ditempatkan di perpustakaan banyak yang
tidak paham. Tidak ada tenaga yang diberdayakan, jadi seadanya.
Selanjutnnya adalah masalah server tidak ada tenaga IT yang mengolah
dan juga banyak gangguan yang terjadi pada server misalnya masalah
kabel LAN, server sering mati hidup. Tenaga servis dari luar belum
datang-datang. Hambatan pada layanan referensi adalah koleksi belum
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bertambah, koleksi terbatas, pengadaan terakhir ditahun 2018. Layanan
administrasi  bisa dikatakan berjalan dengan lancar. Layanan
perpustakaan keliling kendalanya selama pada masa pandemi tidak ada
anggaran jadi tidak beroperasi, mungkin setelah ini akan beroperasi
kembali”.*6

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa hambatan yang

terjadi pada layanan pengguna antara lain :

a. Layanan Sirkulasi, hambatannya adalah kurangnya tenaga pustakawan
dalam pelayanan sirkulasi, tidak ada tenaga IT yang mengolah sistem
otomasi perpustakaan dan sering terjadi eror. Kurangnya sarana dan
prasarana juga menghambat layanan sirkulasi

b. Layanan referensi, koleksi belum bertambah masih banyak koleksi lama
karena pengadaan terakhir dilakukan pada tahun 2018

c. Layanan Administrasi, berjalan dengan lancar karena pelaksanaannya
sesuai prosedur

d. Layanan Perpustakaan Keliling, hambatannya adalah tidak ada anggaran
operasional pada masa pandemi
Selanjutnya menurut pemaparan Ibu Sunarsih mengatakan sebagai berikut:

“Hambatan yang terjadi pada layanan pengguna antara lain pada layanan
sirkulasi hambatannya adalah server yang sering gangguan jadi saat
proses peminjaman dan pengembalian susah mnggunakan sistem jadi
terkadang masih manual. Lalu pada layanan referensi adalah koleksinya
masih sangat kurang dan banyak koleksi-koleksi lama. Selanjutnya
berjalan lancar untuk layanan administrasi. Yang terakhir untuk layanan
perpustakaan keliling hambatan yang dihadapi adalah dana operasional
yang tidak menentu, bahkan pada masa pandemi semua dana di
berhentikan dan untuk koleksi yang dilayankan juga kurang dan banyak
koleksi-koleksi lama”.*’

4 EL (Kepala Bidang), wawancara, senin 25 April 2022
47 SN (Pustakawan), wawancara, selasa 26 April 2022
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Berdasarkan penjelasan diatas maka kita dapat mengetahui bahwa :

1) Layanan Sirkulasi, Sarana dan Prasarana yang menghambat antara server
sering eror dan tidak ada tenaga yang memahami IT sehingga sering
menggunakan sistem manual

2) Layanan Referensi, koleksi masih sangat kurang

3) Layanan Administrasi, berjalan dengan lancar karena pelaksanaan sesuai
prosedur

4) Layanan Perpustakaan Keliling, tidak ada dana operasional terutama
pada masa pandemi
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa

kendala yang terjadi pada layanan pengguna adalah kurangnya sarana dan
prasarana, koleksi yang belum memadai, SDM yang kurang baik itu tenaga IT
dan tenaga pustakawan. SDM serta sarana dan prasarana merupakan hal
penting yang harus ada di perpustakaan terutama dalam melayani pengguna.
Jika terdapat hambatan didalamnya maka pelayanan yang diberikan tidak akan

maksimal.

Solusi dari Hambatan Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong
Dalam Memberikan Layanan kepada Pemustaka

Layanan di perpustakaan merupakan tolak ukur minat kunjungan
pemustaka. Perpustakaan yang memiliki layanan yang baik dan memuaskan
maka akan sering dikunjungi pemustaka. Hasrina dalam jurnalnya mengatakan
pelayanan yang ada di perpustakaan memberikan bantuan, fasilitas, dan

penunjukan untuk mempermudah pemustaka dalam memperoleh informasi
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yang dibutuhkan secara cepat dan mudah.*® Maka pengelola perpustakaan
hendaknya menyajikan layanan yang cepat, tepat dan mudah yaitu dengan cara
mencari solusi terhadap hambatan yang terjadi. Solusi-solusi yang diharapkan
dapat mengatasi berbagai kendala yang menghambat perpustakaan dalam
memberikan layanan kepada pemustaka sehingga akan menyajikan pelayanan
perpustakaan yang berkualitas. berikut solusi yang dapat dilakukan oleh
Perpustakaan Daerah Kabupaten Rejang Lebong agar dapat meminimalisi
setiap hambatan dalam memberikan layanan.
a. Dana/Anggaran
Solusi untuk masalah dana/anggaran menurut Kepala Dinas
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Rejang Lebong, Bapak
Bambang Budiono mengatakan :

“Kalau untuk solusi masalah dana/anggaran maka pemerintah harus
lebih memperhatikan dan mendukung kemajuan Perpustakaan Umum
Kabupaten Rejang Lebong. Tidak hanya dukungan moral tetapi juga
dukungan material yaitu dengan menambah anggaran untuk
Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong sesuai dengan
Standar yang telah ditentukan oleh Perpustakaan Nasional”.*°

Selain itu Ibu Esnalianti selaku Kepala Bidang Perpustakaan juga
mengatakan :

“Solusinya adalah kami akan datang ke Dinas Perpustakaan dan Arsip
Daerah Provinsi Bengkulu untuk menanyakan bagaimana solusi dari
berbagai permaslahan yang terjadi dan juga meminta untuk
menambah anggaran untuk mewujudkan perpustakaan yang lebih baik

lagi” 50

4 Hasrina, “Sistem Pelayanan Perpustakaan Terhadap Pemustaka Pada Badan Perpustakaan
Dan Arsip Darah Provinsi Sulawesi Tenggara” (Kendari:2013) 1-8.

49 BB (Kepala Dinas), wawancara, senin 25 April 2022

0 EL (Kepala Bidang), wawancara, senin 25 April 2022
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Menurut penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa solusi dari
masalah anggaran adalah penambahan anggaran dan dukungan dari
pemerintah baik moral maupun material. Anggaran merupakan faktor utama

dalam menggerakkan kinerja di perpustakaan.

b. Sumber Daya Manusia (SDM)

C.

Dalam mengelola perpustakaan agar terorganisasi secara sitematis
tentu sjaa memerlukan tenaga ahli di bidangnya. Akan tetapi kenyataannya
hanya ada 1 orang pustakawan yang berada di Perpustakaan Daerah Kabupaten
Rejang Lebong. Karena tugas dan tanggung jawab di perpustakaan sangat
banyak maka tidak mungkin hanya ada satu orang yang bisa mengolahnya.
Menurut Kepala Bagian Perpustakaan Ibu Esnalianti mengatakan :

“Untuk mengatasi kurangnya pustakawan dan Tenaga IT adalah
meminta tenaga tambahan kepada pemerintah. Selain itu juga
mengadakan bimtek (bimbingan teknis) untuk tenaga perpustakaan
yang belum paham dan mengikuti pelatihan-pelatihan tentang
pelayanan perpustakaan’>*

Sedangkan menurut Ibu Sunarsih selaku pustakawan mengatakan :

“Solusinya adalah melakukan pengajuan SDM dan ini sudah diajukan,
dan masih menunggu”®?
Menurut kedua pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa

solusi mengenai kurangnya SDM adalah pengajuan permintaan SDM kepada
pemerintah.
Koleksi

Koleksi yang ada di Perpustakaan Daerah Kabupaten Rejang Lebong

koleksi sudah banyak dan mencapai 20.000 judul. Akan tetapi koleksi

51 EL (Kepala Bidang), wawancara, senin 25 April 2022
52 SN (Pustakawan), wawancara, selasa 26 April 2022
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tersebut banyak koleksi lama sehingga masyarakat kurang tertarik untuk
menggunakannya. Untuk pengadaan sendiri terakhir dilakukan pada tahun
2018, jadi tidak ada koleksi-koleksi baru. Untuk solusinya adalah dengan
menambah koleksi di perpustakaan. Menurut Ibu Esnalianti Kepala Bidang
Perpustakaan :

“Solusinya dalah pemerintah melakukan penambahan anggaran untuk
koleksi, dan juga meminta bantuan buku dari perpusnas atau kerjasama
ke pihak lain misalnya Bl Corner, kami juga menerima jika ada pihak
luar yang ingin menyumbang buku. Kalau untuk mengajukan dana
untuk pengadaan belum memungkinkan karena prosesnya diatas sangat
lambat dan juga jika ada dana maka keperluan juga sangat banyak”>

Dari penjelasan diatas maka solusi untuk mengatasi permasalahn

koleksi adalah dengan melakukan pengadaan bahan pustaka, meminta
bantuan buku baru dari Perpustakaan Nasional dan melakukan kejasama
kepada berbagai pihak serta menerima sumbangan-sumbangan buku.

Selain itu, Ibu Sunarsih juga mengatakan hal yang sama :

“Solusi untuk masalah koleksi sendiri adalah dengan melakukan
pengadaan, selain itu juga bisa dengan melakukan kerjasama pihak luar
misalnya dengan BMA (Badan Musyawarah Adat)”>*

Berdasarkan penjelasan di atas maka solusi dari permaslahan koleksi
adalah dengan melakukan pengadaan dan melakukan kerjasama kepada
berbagai pihak agar dapat melakukan tukar pinjam koleksi antar perpustakaan

ataupun dapat menerima sumbangan-sumbangan buku.

%3 EL (Kepala Bidang), wawancara, senin 25 April 2022
%4 SN (Pustakawan), wawancara, selasa 26 April 2022
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Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana yang tersedia di Perpustakaan Daerah Kabupaten
Rejang Lebong masih banyak kekurangan misalnya tidak adanya Komputer
OPAC jadi proses pencarian informasi belum efektif. Selain itu koleksi yang
tersedia juga masih dinilai kurang karena banyak koleksi lama. Gedung juga
masih dapat dikatakan sederhana. Solusi yang diperlukan untuk melengkapi
sarana dan prasarana yang dikatakan oleh Ibu Esnalianti selaku Kepala
Bidang Perpustakaan adalah :

“Untuk mengatasi kurangnya sarana dan prasarana maka solusinya
adalah dengan meminta bantuan anggaran ataupun berbentuk barang

kepada pemerintah, selain itu juga bisa meminta bantuan pihak luar,
955

seperti BI corner
Hal yang sama juga disampaikan oleh ibu Sunarsih selaku Pustakawan :

“solusinya adalah dengan melakukan pengajuan sarana dan prasarana,
lalu menginstall OPAC dan melakukan perbaikan server”®
Dari pejelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa solusi yang dapat

dilakukan dalam mengatasi masalah kurangnya sarana dan prasarana adalah
dengan meminta anggaran dan bantuan prasarana kepada pemerintah sesuai
dengan kebutuhan yang diperrlukan perpustakaan, lalu melakukan
penginstalan OPAC, dan perbaikan server dan menggunakan sistem otomasi

perpustakaan yang telah ada.

%5 EL (Kepala Bidang), wawancara, senin 25 April 2022
%6 SN (Pustakawan), wawancara, selasa 26 April 2022
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dapat diketahui bahwa
terdapat hambatan dalam memberikan layanan di Perpustakaan Umum Kabupaten
Rejang Lebong baik layanan teknis maupun layanan pengguna, diantaranya :

Pertama, anggaran/dana yang masih kurang. Setiap kegiatan di perpustakaan
memerlukan dana. Menurut observasi dan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti bahwa dana yang dialokasikan untuk perpustakaan untuk kegiatan
perpustakaan pada masa pandemi (COVID-19) diberhentikan sedangkan dana
yang dialokasikan untuk perpustakaan pada tahun 2022 hanya sebesar
Rp.65.000.000. Tidak ada dana untuk pengadaan bahan pustaka maupun
pembelian sarana dan prasarana. Hal ini sangat tidak sesuai dengan Standar
Nasional Perpustakaan Kabupaten/Kota yang menjelaskan bahwa perpustakaan
untuk jumlah penduduk 200.000 jiwa pengadaan koleksi paling sedikit
menggunakan anggaran Rp.500.000.000 per tahun.

Kurangnya dana yang dialokasikan untuk perpustakaan berimbas pada setiap
kegiatan yang dilakukan oleh perpustakaan mulai dari proses pengadaan bahan
pustaka, pengolahan bahan pustaka, pelestarian bahan pustaka hingga
menyajikannya kepada pemustaka. Dana yang diberikan sangat jauh dari harapan
sehingga berimbas pada terhambatnya pelayanan di perpustakaan baik itu layanan
teknis maupun layanan pengguna. Permaslahan ini sebenanrnya bukan hanya
dihadapi oleh perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong akan tetapi hampir
setiap perpustakaan. Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukakn oleh Rizki

Romadon berjudul “Optimalisasi Peran Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber
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Belajar Siswa SD Negeri 049 Desa Sungai Terap kecamatan Kumpe Ulu
Kabupaten Muaro Jambi” yang mengatakan bahwa yang menjadi kendala besar
di perpustakaan adalah masalah dana, jika dana di perpustakaan tidak mencukupi
atau kurang maka perpustakaan perpustakaan tidak akan bisa berkembang
apalagi jika mengandalkan dana dari Biaya Operasional Sekolah (BOS) saja.’’
Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Amin Saleh dan Aini dengan judul
“Peran Pustakawan Dalam Mengontrol Pengolahan Bahan Pustaka Di Dinas
Kearsipan Dan Perpustakaan Kota Mataram” yang mengatakan bahwa dana atau
anggaran menjadi kendala besar yang dihadapi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kota Mataram terutama dalam hal pengadaan bahan pustaka.’® Jadi dapat
disimpulkan bahwa dana atau anggaran sangat berpengaruh dalam
keberlangsungan perpustakaan, kegiatan di perpustakaan tidak akan dapat
berjalan dengan lancar apabila dana yang diberikan tidak mencukupi untuk
memenuhi setiap kebutuhan perpustakaan.

Kedua, kurangnya sumber daya manusia (SDM). SDM yang ada di
Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong ahli di bidang perpustakaan
(pustakawan) hanya satu orang yang harusnya menurut ketentuan Perpustakaan
Nasional bahwa perpustakaan tingkat Kabupaten/Kota minimal memiliki lima
pustakawan. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sutarno bahwa

ada beberapa hal yang membuat pemustaka tidak ingin mengunjungi perpustakaan

57 Skripsi Rizki Romadon, “Optimalisasi Peran Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar
Siswa Sd Negeri 049 Desa Sungai Terapkecamatan Kumpe Ulu Kabupaten Muaro Jambi” (Jambi,
2020), hal.74

5% Amin Saleh dan Hidayatul Aini, “Peran Pustakawan Dalam Mengontrol Pengolahan Bahan
Pustaka Di Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Kota Mataram,” Jurnal Iimu Perpustakaan (Jiper) 1,
no. 1 (2019) hal.11
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diantaranya adalah  tenaga pengelola perpustakaan. Perpustakaan harus
mempunyai tenaga perpustakaan yang selalu siap dan berada di perpustakaan jika
pemustaka membutuhkan bantuan. Dengan ini dapat dikatakan bahwa pustakawan
sangat berperan penting dalam pelayanan perpustakaan. Tak hanya tenaga
pustakawan, tenaga IT juga tidak ada di Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang
Lebong. Sering terjadinya gangguan pada sistem otomasi perpustakaan
mengakibatkan pengelola perpustakaan mengalami hambatan dalam melakukan
setiap kegiatan .

Permasalahan ini relevan dengan penelitian yang dilakukakn oleh Devi
Mailiyani yang berjudul “Kendala Kepala Perpustakaan Dalam Pengembangan
Koleksi Dan Perpustakaan Sekretariat Daerah Aceh” tahun 2018. Dalam
penelitian ini dikatakan bahwa keaktifan kepala perpustakaan dan petugas
perpustakaan dalam mengelola sebuah perpustakaan merupakan faktor utama
yang mempengaruhi kelancaran kegiatan di perpustakaan.>® Keaktifan pengelola
perpustakaan harus diimbangi dengan keahlian yang dimiliki. Selanjutnya, Rizki
Romadon dalam penelitiaannya juga mengatakan bahwa kualitas layanan di
perpustakaan ditentukan oleh peranan sumber daya manusia yang mengelolanya.
Pustakawan adalah kunci hidupnya suatu perpustakaan. Pustakawan harusnya
menjadi pihak yang berguna untuk kepercayaan publik dan sebagai mediator yang
tetap antara sumber informasi dan penggunaannya.®® Hal ini selaras dengan

penelitian yang dilakukan oleh Amin Saleh dan Aini yaitu jumlah pustakawan

%9 Skripsi Devi Mailiyani, Kendala Kepala Perpustakaan Dalam Pengembangan Koleksi Dan
Perpustakaan Sekretariat Daerah Aceh, ( Aceh : 2018) hal.
% 1bid, hal.76
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yang sedikit ditambah dengan kurangnya keahlian dari beberapa pengolah
perpustakaan, menjadi hambatan dalam pengolahan bahan pustaka akibatnya
kegiatan belum bisa dilakukan secara maksimal dan tertundanya proses
pengolahan bahan pustaka yang memakan waktu lumayan lama.5*

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa SDM sangat berperan penting
dalam menjalankan setiap kegiatan yang ada di perpustakaan. SDM yang
dimaksudkan adalah yang memiliki kemampuan dalam bidang ilmu perpustakaan
dan informasi. Berdasarkan tenaga pengelola (SDM) yang dimiliki oleh
perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong maka belum dapat
menggerakkan perpustakaan tersebut secara optimal terutama dalam memberikan
pelayanan kepada pemustaka.

Ketiga, koleksi perpustakaan. Koleksi yang ada di Perpustakaan Umum
Kabupaten Rejang Lebong koleksi sudah banyak dan mencapai 20.000 judul. Akan
tetapi koleksi tersebut didominasi oleh koleksi lama sehingga masyarakat kurang
tertarik untuk menggunakannya. Untuk pengadaan sendiri terakhir dilakukan pada
tahun 2018, jadi tidak ada koleksi-koleksi baru. Kurangnya koleksi-koleksi terbaru
dikarenakan anggaran yang dialokasikan untuk pembelian buku baru tidak ada.

Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Reza Irhamsyah
yang berjudul “Pemanfaatan Perpustakaan Daerah Kabupaten Tangerang Wilayah
Mauk” dari penelitiannya dikatakan koleksi masih belum dimanfaatkan secara

optimal oleh pemustaka. Hal ini dikarenakan pemustaka merasa koleksi di

61 Amin Saleh dan Hidayatul Aini, “Peran Pustakawan Dalam Mengontrol Pengolahan Bahan
Pustaka Di Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Kota Mataram,” Jurnal Iimu Perpustakaan (Jiper) 1,
no. 1 (2019) hal.11
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Perpustakaan Daerah Kabupaten Tangerang Wilayah Mauk kurang memenuhi
kebutuhan pemustakanya.®? Selanjutnya penelitian Rizki Romadon yang
mengatakan bahwa koleksi buku yang tersedia di perpustakaan belum mencukupi,
sehingga tingkat pemanfaatan koleksi oleh siswa masih rendah.%® Dan David
Sianturi dalam penelitiannya mengatakan semua pemustaka selalu menginginkan
pelayanan terbaik dari perpustakaan sehingga setiap kebutuhannya akan informasi
selalu terpenuhi.®*

Jadi, dapat dikatakan bahwa perpustakaan yang baik adalah perpustakaan
yang dapat memenuhi setiap kebutuhan pemustaka salah satunya adalah koleksi.
Jika kebutuhan pemustaka akan informasi terpenuhi maka dapat dikatakan layanan
perpustakaan itu baik, dan begitu pula sebaliknya jika kebutuhan informasi
pemustaka tidak terpenuhi maka layanan dapat dikatakan belum baik.

Keempat, sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana yang tersedia di
Perpustakaan Daerah Kabupaten Rejang Lebong masih banyak kekurangan
misalnya tidak adanya Komputer OPAC jadi proses pencarian informasi belum
efektif. Selain itu koleksi yang tersedia juga masih dinilai kurang karena
didominasi koleksi lama. Gedung juga masih dapat dikatakan sederhana. Meja dan
kursi untuk membaca masih sedikit, rak buku sedikit, tidak ada AC, keamanan juga
masih kurang karena tidak adanya pagar pembatas di area halaman (parkir) dan

tidak dilengkapi kamera CCTV sahingga rawan kemalingan.

62 Reza Irhamsyah, “Pemanfaatan Perpustakaan Daerah Kabupaten Mauk,” (Tengerang :
2012), hal.56

8 1bid, hal.76

® David Sianturi, “Faktor-Faktor Rendahnya Penggunan Perpustakaan SMA Negeri 1
Medan,” Jurnal Pembangunan Wilayah & Kota, vol. 1, 2021, Hal.10
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Kurangnnya sarana dan prasarana di Perpustakaan Umum Kabupaten
Rejang Lebong membuat pemustaka kurang tertarik untuk menikmati layanan
yang disediakan. Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh David
Sianturi menyebutkan bahwa sarana dan prasarana yang baik dan lengkap
mempengaruhi pemustaka untuk datang ke perpustakaan begitu pula sebaliknya
jika prasarana di perpustakaan tidak baik maka pemustaka tidak tertarik untuk
berkunjung ke perpustakaan.®® Selanjutnya penelitian yang dilakukan Rizki
Romadon Sarana dan prasarana di perpustakaan menjadi salah satu indikator yang
dijadikan pengguna untuk menilai atau mengukur Kinerja perpustakaan.
Permasalahan sarana dan prasarana mempengaruhi penggunaan perpustakaan.®

Peralatan yang baik,gedung yang indah, tata ruang yang rapi, serta fasilitas
yang lengkap akan membuat pemustaka nyaman dan betah berada di perpustakaan.
Jadi, sarana dan prasarana sangat mempengaruhi kenyamanan dan ketertarikan
pemustaka untuk datang kembali ke perpustakaan.

Solusi yang Direkomendasikan

Setelah mengetahui berbagai hambatan yang dihadapi Perpustakaan Umum
Kabupaten Rejang Lebong maka hendaklah mencari solusi untuk mengatasi
berbagai hambatan yang terjadi. Tjiptono dalam Banteng Prasojo (2016: 34)
menyebutkan bahwa pada dasarnya kualitas layanan itu berfokus pada upaya
pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketepatan penyampaian

untuk mengimbangi harapan pelanggannya. Untuk itu diperlukan suatu upaya

8 David Sianturi, “Faktor-Faktor Rendahnya Penggunan Perpustakaan SMA Negeri 1 Medan,”
Jurnal Pembangunan Wilayah & Kota, vol. 1, 2021, hal.75
% 1bid, hal.76
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perpustakaan untuk meningkatkan kualitas layanan dan mencari solusi terhadap
hambatan-hambatan yang terjadi. Maka solusi yang dapat dilakukan dalam
mengatasi berbagai hambatan adalah sebagai berikut :
a. Solusi Permasalahan Dana
Menurut observasi yang dilakukan peneliti anggaran yang diberikan
kepada Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong sangat jauh dari
ketentuan Perpustakaan Nasional. Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan
mengajukan penambahan anggaran dari pemerintah sesuai dengan ketentuan
Perpustakaan Nasional. Seperti penelitan yang dilakukan oleh Amin Saleh dan
Aini yang mengatakan solusi untuk masalah anggaran sebaiknya perpustakaan
dapat menambah jumlah anggaran dengan maksud agar dapat mencukupi
kebutuhan alat dan bahan proses pengolahan bahan pustaka.®” Dan penelitian
yang dilakukan oleh Rizki Romadon yaitu permasalahn dana dapat diatasi
dengan melakukan kerja sama kepada instansi ataupun mengajukan proposal
dengan perusahaan-perusahaan yang berkaitan dengan perpustakaan.®® Jadi
penambahan dana dan kerjasama denngan isntansi lain dapat mengatasi
permasalahan dana.
Tak hanya itu, dukungan dari pemerintah sangatlah penting. Pelayanan
perpustakaan yang berkualitas tidak akan terwujud jika pengelola perpustakaan

bersama Pemerintah Daerah tidak saling bekerjasama. Pengelola Perpustakaan

67 Amin Saleh dan Hidayatul Aini, “Peran Pustakawan Dalam Mengontrol Pengolahan Bahan
Pustaka Di Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Kota Mataram,” Jurnal llmu Perpustakaan (Jiper) 1,
no. 1 (2019) hal.11

88 Skripsi Rizki Romadon, “Optimalisasi Peran Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar
Siswa Sd Negeri 049 Desa Sungai Terapkecamatan Kumpe Ulu Kabupaten Muaro Jambi” (Jambi,
2020), hal.74
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Umum Kabupaten Rejang Lebong bersama dengan Pemerintah Daerah
hendaknya untuk melakukan penyuluhan ke berbagai tempat untuk
mengenalkan dan memberitahu masyarakat mengenai keberadaan dan
eksistensi Perpustakaan Daerah Kabupaten Rejang Lebong sehingga
masyarakat lebih mengenal dan mengetahui peran dan fungsi Perpustakaan
Daerah. Selain itu, untuk memperoleh dana/anggaran perpustakaan juga dapat
melakukan pengajuan proposal ke instansi lain, open donasi bagi masyarakat
atau instansi yang ingin menyumbang dana ataupun sarana dan prasarana
untuk membangun perpustakaan yang lebih baik lagi.
Solusi permasalahan SDM

Pustakawan yang bertugas di Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang
Lebong hanya ada satu orang dan tidak ada tenaga IT. Hal ini sangat jauh dari
ketentuan perpustakaan nasional vyaitu jumlah tenaga perpustakaaan
(pustakawan) yang berkualifikasi di bidang perpustakaan dan informasi paling
sedikit 1 (satu) orang per 75.000 penduduk Kabupaten/Kota. Maka dari itu,
solusi yang dapat dilakukan adalah dengan mengajukan penambahan
pustakawan dan tenaga IT.

Seperti yang dikatakan dalam penelitian Saleh dan Aini bahwa
penambahan jumlah pustakawan ahli dari jurusan ilmu perpustakaan serta
memberikan pelatihan kepada petugas perpustakaan dengan lebih sering

minimal satu kali dalam satu bulan merupakan solusi dari kurangnya SDM.
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Tujuannya adalah agar petugas perpustakaan dapat bekerja lebih profesional.®®
selaras dengan penelitian yang dilakukan Rizki Romadon bahwa solusi
hambatan SDM dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan khusus kepada
pengelola perpustakaan serta merekrut tenaga pustakawan yang memang
kompeten di bidangnya.”®

Upaya pengajuan SDM harus sering dilakukan dan meskipun belum ada
tindak lanjut dari pemerintah mengingat juga lulusan dari jurusan
ilmuperpustakaan yang masih sangat sedikit. Tak hanya itu menurut penulis
solusi juga dapat dilakukan dengan meminta bantuan instansi lain yang telah
melakukan kerjasama misalnya dengan Prodi IImu Perpustakaan di berbagai
perguruan tinggi yaitu meminta tenaga untuk magang atau bantuan untuk
membantu dan melatih tenaga perpustakaan khususnya dalam hal pelayanan.
Serta tenaga perpustakaan yang belum ahli dalam hal pelayanan perpustakaan
dapat mengikuti berbagai pelatihan dan bimtek tentang pengelolaan
perpustakaan.

c. Solusi Permasalahan Koleksi

Koleksi yang ada di Perpustakaan Daerah Kabupaten Rejang Lebong

koleksi sudah banyak dan mencapai 20.000 judul. Akan tetapi koleksi tersebut

banyak koleksi lama sehingga masyarakat kurang tertarik untuk

8 Amin Saleh dan Hidayatul Aini, “Peran Pustakawan Dalam Mengontrol Pengolahan Bahan
Pustaka Di Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Kota Mataram,” Jurnal llmu Perpustakaan (Jiper) 1,
no. 1 (2019) hal.11

70 Skripsi Rizki Romadon, “Optimalisasi Peran Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar
Siswa Sd Negeri 049 Desa Sungai Terapkecamatan Kumpe Ulu Kabupaten Muaro Jambi” (Jambi,
2020), hal.74
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menggunakannya. Untuk pengadaan sendiri terakhir dilakukan pada tahun
2018, jadi tidak ada koleksi-koleksi baru.

Maka solusi yang dapat dilakukan adalah dengan pengadaan bahan
pustaka secara rutin minimal satu tahun sekali, kegiatan pengadaan sebenarnya
bersinggungan dengan dana atau anggaran. Jadi jika dana yang diberikan
memadai maka akan berpengaruh pada koleksi perustakaan. Pengadaan bahan
pustaka dilakukan dengan memperhatikan sasaran pemustaka. Koleksi
perpustakaan umum  kabupaten/kota berdasarkan standar nasional
perpustakaan maka harus mencakup hal-hal antara lain : 1) Koleksi
perpustakaan Kabupaten/kota disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat di
kabupaten/kota untuk mendukung kebijakan pembangunan daerah. 2)
Perpustakaan memiliki jenis koleksi referensi, koleksi umum (koleksi
disirkulasikan), koleksi berkala, terbitan pemerintah, koleksi khusus (muatan
lokal), koleksi langka, dan jenis koleksi lainnya yang disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat setempat. 3) Jenis koleksi perpustakaan terdiri dari
berbagai disiplin ilmu sesuai dengan kebutuhan masyarakat dengan
mengakomodasi kebutuhan koleksi berdasarkan tingkatan umur, pekerjaan
(profesi), dan kebutuhan khusus, seperti kebutuhan penyandang cacat. 4)
Komposisi dan jumlah masing-masing jenis koleksi disesuaikan dengan

kebutuhan masyarakat dan kebijakan pembangunan daerah.”

"L Perpustakaan Nasional RI, Standar Nasional Perpustakaan Provinsi, Kabupaten/Kota,
Kecamatan, Desa/Kelurahan (Jakarta: Perpustakaan Nasional R, 2019).
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Selain itu, permasalahan koleksi bisa diatasi dengan bantuan buku baru
misalnya dari Perpustakaan Nasional dan instansi lain dan melakukan kejasama
kepada berbagai pihak serta menerima sumbangan-sumbangan buku. Serta
koleksi juga dapat diperoleh dengan menerima hadiah dari berbagai pihak.
Meskipun koleksi dari pemberian hadiah tidak sebanyak jika melakukan
pengadaan, tetapi cukup membantu.

Tak hanya itu dalam mengatasi pemasalahn mengenai koleksi maka
perawatan koleksi juga sangat diperlukan untuk menjaga kuantitas dan kualitas
koleksi buku-buku lama. Perpustakaan harus memiliki jadwal dan fasilitas
khusus untuk melakukan perawatan koleksi misalnya fumigasi, jilid ulang dan
lainnya.

d. Solusi Permasalahan Sarana dan Prasarana

Solusi yang dapat dilakukan dalam mengatasi masalah kurangnya sarana
dan prasarana adalah dengan meminta anggaran dan bantuan sarana dan
prasarana kepada pemerintah sesuai dengan kebutuhan yang diperrlukan
perpustakaan, lalu melakukan penginstalan OPAC, perbaikan server dan
menggunakan sistem otomasi perpustakaan yang telah ada. Relevan dengan
penelitian yang dilakukan Rizki Romadon menyebutkan bahwa solusi dari
permasalahan sarana dan prasarana adalah dengan melengkapi fasilitas sarana

dan prasarana sesuai kebutuhan pemustaka’?

"2 Skripsi Rizki Romadon, “Optimalisasi Peran Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar
Siswa Sd Negeri 049 Desa Sungai Terapkecamatan Kumpe Ulu Kabupaten Muaro Jambi” (Jambi,
2020), hal.74
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Tak hanya itu, menurut penulis solusi juga dapat dilakukan dengan menata
ulang ruangan agar lebih menarik, menata ulang rak-rak koleksi agar tersusun
sesuai tata aturan yang berlaku, mencari dan menempatkan tenaga IT untuk
mengontrol jalannya perpustakaan berbasis otomasi, serta melakukan
pemeliharaan fasilitas yang ada.

Selain berbagai solusi diatas, upaya untuk meningkatkan kualitas layanan
tak kalah penting untuk dilakukan agar pemustaka akan merasa puas terhadap
layanan yang diberikan. Dalam menghadapi hambatan untuk memberikan
pelayanan di perpustakaan, tentu saja diperlukan upaya untuk mengatasi
hambatan yaitu dengan meningkatkan mutu layanan perpustakaan. Adapun
beberapa cara untuk meningkatkan mutu layanan perpustakaan menurut
Karmidi, antara lain bersikap ramah serta berpenampilan yang baik dalam
memberikan layanan, menyediakan brosur kegiatan yang ada di perpustakaan,
mengadakan perlombaan serta memberikan penghargaan, melaksanakan study
tour bersama di perpustakaan, mengundang tokoh untuk memberikan motivasi,
membuat jadwal kegiatan yang teratur dan embuat inovasi baru.”® Selain itu,
Menurut Vincent dikutip dari Hartono”®, ada sepuluh atribut yang digunakan
untuk mengevaluasi sekaligus untuk melakukan perbaikan kualitas dan jasa
layanan perpustakaan diantaranya ketepatan waktu layanan, akurasi layanan,
kesopanan dan keramahtamahan dalam memberikan layanan, tanggung jawab,

kelengkapan berkaitan dengan lingkup layanan dan ketersediaan sarana

8Karmidi Martoatmojo, Materi Pokok Pelayanan Bahan Pustaka, (Jakarta: 2009) hal.126
"Hartono, Kompetensi Pustakawan Profesional; Menuju Perpustakaan Modern Era
Informasi, Yogyakarta (2016) hal.148
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pendukung serta layanan komplementer, kemudahan mendapat layanan
berkaitan dengan banyaknya petugas yang melayani, serta banyaknya fasilitas
pendukung seperti komputer dan lain-lain, variasi model layanan, layanan
pribadi (berkaitan dengan fleksibilitas dan permintaan khusus), kenyamanan
(dalam memperoleh, menjangkau, tempat parkir kendaraan, ketersediaan
informasi, petunjuk-petunjuk dalam bentuk lain) serta atribut pendukung
layanan lainnya (seperti lingkungan, kebersihan, ruang tunggu, fasilitas musik,
AC, dan lain-lain).

Tujuan perpustakaan dijelaskan dalam undang-undang pada pasal 4 UU
no. 43 tahun 2007 pasal 14 ayat 5 yang menyatakan bahwa layanan
perpustakaan diselenggarakan sesuai dengan standar nasional perpustakaan
untuk mengoptimalkan layanan kepada pemustaka. Maka dari itu, sudah
seharusnya setiap perpustakaan berusaha untuk memberikan layanan yang
optimal dengan meminimalisir setiap hambatan yang terjadi pada layanan
perpustakaan. Jika layanan yang diberikan memuaskan tentu saja akan
mengundang minat pemustaka untuk sering berkunjung dan memanfaatkan

jasa perpustakaan.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan Hasil Penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di depan

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hambatan yang terjadi di Perpustakaan Daerah Kabupaten Rejang Lebong
dalam memberikan layanan adalah kurangnya dana/anggaran, kurangnya
sumber daya manusia (SDM), kurangnya koleksi, serta sarana dan prasarana
yang belum memadai.

2. Solusi untuk mengatasi berbagai hambatan yang terjadi dalam memberikan
layanan kepada pemustaka adalah sebagai berikut :

a. Solusi mengatasi permasalah dana/anggaran adalah dengan meminta
dukungan kepada kepada pemerintah baik moral ataupun material dengan
meminta penambahan anggaran, melakukan pengajuan proposal ke instansi
lain, open donasi bagi masyarakat atau instansi yang ingin menyumbang
dana guna membangun perpustakaan yang lebih maju.

b. Solusi dari permasalahan SDM adalah mengajukan SDM kepada
pemerintah, mengikuti pelatihan dan bimtek tentang perpustakaan, dan
melakukan kerjasama kepada instansi lain dalam hal sumber daya manusia.

c. Solusi dari kurangnya koleksi adalah melakukan pengadaan minimal satu
tahun sekali, mengajukan bantuan buku dari pihak lain, menerima hadiah
dan melakukan perawatan koleksi untuk menjaga kuantitas dan kualitas

koleksi.
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d. Solusi dari permasalahan Sarana dan Prasarana adalah meminta bantuan
kepada pemerintah baik uang atau barang, menginstall OPAC, menata
ulang ruangan agar lebih menarik, menata ulang rak-rak koleksi agar
tersusun sesuai tata aturan yang berlaku, melakukan install ulang terhadap
server yang sering bermasalah, serta melakukan pemeliharaan fasilitas

yang ada.

2. Saran
Dari hasil penelitian ini disampaikan saran kepada berbagai pihak yang
dianggap berhubungan dengan Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong
1. Pemerintah Daerah Kabupaten Rejang Lebong bersama Dinas Perpustakaan
dan Arsip Daerah Kabupaten Rejang Lebong hendaknya lebih memperhatikan
tentang kemajuan Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong dengan
mengatasi berbagai permasalahan yang terjadi di Perpustakaan Umum
Kabupaten Rejang Lebong
2. Kepala Peprpustakaan dan tenaga pengelola Perpustakaan Umum Kabupaten
Rejang Lebong hendaknya bekerjasama untuk saling bekerjasama berusaha
meningkatkan kemajuan perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong serta
menjalin hubungan kerjasama dengan perpustakaan-perpustakaan lain yang
lebih maju. Kerja sama ini dapat dilaksanakan dalam beberapa hal yaitu
pengadaan bahan pustaka, pengolahan bahan pustaka, meningkatkan layanan,

pelatihan pustakawan dan lain-lain.



74

3. Masyarakat Kabupaten Rejang Lebong hendaknya lebih mencintai
Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong dan menggunakan jasa

perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi.
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Lampiran 4. Format Wawancara
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A. ldentitas Responden

Nama

Jabatan
Pendidikan Terakhir

Tanggal Wawancara :

B. Pertanyaan

1.

Bagaimana dengan jadwal pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan di

Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong?

Berapakah jumlah tenaga pustakawan dalam pengelolaan Perpustakaan

Umum Kabupaten Rejang Lebong?

Layanan apa saja yang ada di Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang

Lebong ?

Bagaimana sistem pelayanan pada Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang

Lebong?

Fasilitas apa saja yang ada di Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang

Lebong ?

Berapa jumlah dana atau anggaran yang dialokasikan untuk Perpustakaan

Umum Kabupaten Rejang Lebong?

Apa kendala yang terjadi yang menghambat beroperasinya layanan

perpustakaan di Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong?

a. Apasaja kendala yang terjadi yang menghambat beroperasinya layanan
Teknis di Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong?

b. Apa saja kendala yang terjadi yang menghambat beroperasinya layanan
Pengguna di Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong?



1)

2)

3)

4)

5)

82

Apa saja kendala yang terjadi yang menghambat beroperasinya
layanan sirkulasi di Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang
Lebong?

Apa saja kendala yang terjadi yang menghambat beroperasinya
layanan referensi di Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang
Lebong?

Apa saja kendala yang terjadi yang menghambat beroperasinya
layanan OPAC di Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong?
Apa saja kendala yang terjadi yang menghambat beroperasinya
layanan administrasi di Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang
Lebong?

Apa saja kendala yang terjadi yang menghambat beroperasinya
layanan perpustakaan keliling di Perpustakaan Umum Kabupaten
Rejang Lebong ?

8. Bagaimana solusi yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan

dalam memaksimal pelayanan di Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang

Lebong ?

a. Bagaimana solusi yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-

hambatan dalam memaksimal layanan teknis di Perpustakaan Umum

Kabupaten Rejang Lebong ?

b. Bagaimana solusi yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-

hambatan dalam memaksimal layanan pengguna di Dinas Perpustakaan

dan Arsip Daerah Kabupaten Rejang Lebong ?

1)

2)

Bagaimana solusi yang dapat dilakukan dalam mengatasi
hambatan-hambatan dalam memaksimal layanan sirkulasi di
Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong ?

Bagaimana solusi yang dapat dilakukan dalam mengatasi
hambatan-hambatan dalam memaksimal layanan referensi di

Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong ?



3)

4)

5)
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Bagaimana solusi yang dapat dilakukan dalam mengatasi
hambatan-hambatan dalam memaksimal layanan OPAC di
Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong ?

Bagaimana solusi yang dapat dilakukan dalam mengatasi
hambatan-hambatan dalam memaksimal layanan administrasi di
Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong ?

Bagaimana solusi yang dapat dilakukan dalam mengatasi
hambatan-hambatan dalam memaksimal layanan perpustakaan

keliling di Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong ?



Lampiran 5. Surat Keterangan Telah Melakukan Wawancara

Surat Keterangan Telah Melakukan Wawancara

Yang bertandatangan di bawah ini

Nama . Reombang Rudiono, SE
Jabatan 5 kq,ala Dinar Perpucteleann dan fesp Deereh
ebupakn Fejeng Lsbong
Menerangkan bahwa,
Nama : Lia Aprien
NIM : 18691012

Fakulas : Ushuludin Adab dan Dakwah
Prodi  llmu Perpustakaan dan Informasi Islam
Benar telah melakukan wawancara yang berkenaan dengan pembuatan skripsi dengan

judul “Hambatan Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong dalam Memberikan

Layanan kepada Pemustaka”. Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dapat

digunakan semestinya .

2022
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Surat Keterangan Telah Melakukan Wawancara

Yang bertandatangan di bawah ini

Nama . Esnalianks, §-fof

gt : ktpalc. Bu’a(ang Pr.rpurf:'-kam
Menerangkan bahwa,

Nama : Lia Aprien

NM : 18691012

Fakulas : Ushuludin Adab dan Dakwah
Prodi : limu Perpustakaan dan Informasi Islam

Benar telah melakukan wawancara yang berkenaan dengan pembuatan skripsi dengan
judul “Hambatan Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong dalam Memberikan
Layanan kepada Pemustaka”. Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dapat

digunakan semestinya .

Curup, 125 Apal 2022
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Surat Keterangan Telah Melakukan Wawancara

Yang bertandatangan di bawah ini

Nama . Sunorsih, S.AP

Jabatan . Fungeione] ( Fusi'akawan\)
Menerangkan bahwa,

Nama : Lia Aprien

NIM : 18691012

Fakulas : Ushuludin Adab dan Dakwah
Prodi : Timu Perpustakaan dan Informasi Islam
Benar telah melakukan wawancara yang berkenaan dengan pembuatan skripsi dengan

judul “Hambatan Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebong dalam Memberikan

Layanan kepada Pemustaka”. Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dapat

digunakan semestinya

Curup, 46 Apnl 2022

Cunereth | S-1P

-----------------------------
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Lampiran 6. Foto Wawancara
N A / p——

Foto wawancara dengan Kepala Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten
Rejang Lebong



Foto Wawancara dengan Kepala Bidang Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang
Lebong
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Foto Wawancara dengan Pustakawan Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang
Lebong
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Lampiran 7. Data Anggota Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebomg

DATA ANGGOTA
DALAM TIGA TAHUN TERAKHIR

INSTANS! - DINAS PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH KAB RL

ENoj BUAN.  |" 72019 7 I
1 : ll Januari 40 70 90
E | Pebruari s 65 95
(2] 3 ” Marétw o m_*_—ss N 70 112
J AP"' o 45 65 99
Ll Mei 55 68 95
5 Juni 20 75 94
i Juli 58 55 102
g Agustus 70 85 98
9 September 29 76 88
1 Oktober 52 77 80
.#: 1 Nopember 44 80 75
1€ Desember 65 79 97
Jumlah Per Tahun > 865 1125
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Lampiran 8. Data Pengunjng Perpustakaan Umum Kabupaten Rejang Lebomg

DATA PENGUNJUNG BULANAN
OALAM TIGA TAHUN TERAKHIR
INSTANS! : DINAS PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH KAB RL
il BULAN 5] RN —] OF®
) ] 331 230 230
g Pebruari 385 222 222
Q : Maret 376 219 219
) April 345 127 127
° Mei 362 205 205
g Juni 316 T 219
d Juli 140 213 110
: Agustus 280 255 50
: September 235 256 100
i Oktober 265 176 77
.l " Nopember 375 137 77
12 Desember 220 76 68
Jumlah Per Tahun 3630 2335 1704
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Lampiran 9. Kartu Bimbingan Skripsi

IAIN CURUP

KARTU KONSULTASI PEMBIMBING SKRIPSI

IAIN CURUP

KARTU KONSULTASI PEMBIMBING SKRIPSI

NAMA 1A APRIEN NAMA . LA Apricr
NIM ;. [862012 NIM .. lgestor2
FAKULTAS/PRODI  :..EMAR [ ALY PERPUSCAKAAN, . DA FAKULTAS PRODI Fuap. [Itry  PERPUCTAKAAL RAY
L INEoEMASL. (SLAN LANEeRMAn  (SLAN
1 : . Guntur. 6o M. Kom PE f i Gunbur _Eunowen, M. kom
n o Marleni, M. Hum PE " . Marteni, M- Hum
AL iR Hambadan  Peportaieen Daireh  fabupebon JubuLskmips .. Hombatan  Perpusbebean Dasral  Kebupeten
Bejarg libong olalan  fMomberiican Lagenan Rejung (ehons. clotan dmborken  Pulasgonn
beapasle  Pemugtelea o Jeepads  Pemusteka
+ Kartu konsultasi ini harap dibawa pada setiap konsultasi dengan Kami berpendapat bahwa skripsi ini sudah dapat diajukan untuk ujian
pembimbing 1 atau pembimbing 2; skripsi IAIN Curup.
+ Dianjurkan kepada mahasiswa yang menulis skripsi unfuk :
i sebanyak mungkin d imbing | minimal
2 (dua) kali, dan konsultasi pembimbing 2 minimal 5 (lima) kali Pembimbing I,
dibuktikan dengan kolom yang di sediakan;
+ Agar ada waktu cukup untuk perbaikan skripsi sebelum divjikan di-
harapkan agar konsultasi terakhir dengan pembimbing dilakukan
paling lambat sebelum ujian skripsi. Nip, [ §00703 2009011007
I | I
1AIN CURUP ;I\_IP:ZURIIP
NO| TANGGAL Hal-hal yang Dibicarakan Paraf Paral NO | TANGGAL Hal-hal yang Dibicarakan Faret

Pembimbing! | Mahasiswa

Pembimbing It | Mahasiswa
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Nama : Lia Aprien

NIM : 18691012

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

TTL : Curup, 15 April 1998
Warga Negara : Indonesia

No. Hp : 081933618412

Email : Liaaprien92@gmail.com
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2004 — 2010 : SDN 03 Curup Tengah

2010 -2013 : SMPN 2 Rejang Lebong

2013 -2016 : SMAN 2 Rejang Lebong
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